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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT’S WORK SHEET BASED ON SURVEY,
QUESTION, READ, RECITE/RECALL AND REVIEW
TO READING CHILDREN’S STORY MATERIAL
IN FIFTH GRADE STUDENTS OF
ELEMENTARY SCHOOL

By

Rina Anggraini

The aim of this research was to produce the spesification of student’s work sheet
(LKPD) based SQ3R of reading children’s story material in fifth grade students of
elementary school, analyzed the attractiveness, and efectiveness of LKPD. This
research was Research and Development method which adapted by Borg and
Gall. The collection of data through observation, questionnaires, written test and
interview, then analyzed kuantitatave and qualitatively. The results of this
research are product student’s work sheet based SQ3R of reading children’s story
material, data analysis showed that LKPD based SQ3R of reading children’s story
material was interisting and effective in improving learning outcomes of students.
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK BERBASIS
SURVEY, QUESTION, READ, RECITE/RECALL AND REVIEW
PADA MATERI MEMBACA CERITA ANAK
SISWA KELASV SEKOLAH DASAR

Oleh

Rina Anggraini

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan spesifikasi produk berupa Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R materi membaca cerita anak pada
siswa kelas V sekolah dasar, menganalisis dayatarik, dan efektivitas LKPD. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Devel opment)
adaptasi dari Borg and Gall. Pengumpulan data menggunakan observasi, angket,
tes tertulis dan wawancara, kemudian dianalisis secara kuantatitif dan kualitatif.
Hasi| penelitian berupa produk LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca cerita
anak, analisis data menunjukkan bahwa LKPD berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak efektif dan menarik dalam meningkatkan hasil belgar
pesertadidik.

Kata kunci : LKPD, SQ3R, membaca cerita anak
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk sosial yang perlu berinteraksi dan butuh
berkomunikasi dengan manusia lain. Interaksi terasa semakin penting pada
saat manusia ingin menampilkan eksistensi diri agar keberadaan dirinya di
antara manusia lain dapat diakui. Supaya interaksi dapat berlangsung
interaktif, manusia membutuhkan alat, sarana atau media, dan yang paling
utama digunakan manusia adalah bahasa. Bahasa digunakan dalam berbagai
bentuk kegiatan seperti mengemukakan pendapat, pikiran, gagasan dan lain-
lain. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil

seseorang berbahasa, semakin cerdas dan jelas jalan pikirannya.

Dalam berbahasa ada empat keterampilan yang diajarkan di sekolah, di
antaranya keterampilan menyimak atau mendengarkan, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Membaca
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat bermanfaat.
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hodgson
dalam Tarigan ( 2008:7) mengemukakan definisi dari membaca, yaitu suatu

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh



pesan yang hendak disampaikan peneliti melalui kata-kata atau bahan tulis.
Lain halnya yang diungkapkan Crawly dan Mountain dalam Somadayo
(2011:6), membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan

aktivitas visual, berpikir, dan metakognitif.

Menurut Somadayo (2011:2), dengan membaca, seseorang dapat bersantai,
berinteraksi dengan perasaan dan pikiran, memperoleh informasi, dan
meningkatkan ilmu pengetahuan. Membaca juga membuat wawasan semakin
luas, sikap dan pandangan hidup pun semakin baik. Membaca tidak hanya
sekadar mengeja kata-kata dalam sebuah bacaan, tetapi memahami setiap

makna yang terkandung di dalamnya.

Menurut Blanton dalam Somadayo (2011:12), membaca hendaknya
mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan
cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak
mempunyai tujuan. Anderson dalam Tarigan (2008:12) menyatakan bahwa
membaca memiliki tujuan untuk memahami isi bacaan dalam teks. Tujuan
membaca di antaranya untuk (1) memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta,
(2) mendapatkan urutan organisasi teks, (3) mendapatkan ide pokok, (4)
mendapatkan kesimpulan, (5) mendapatkan klasifikasi, dan (6) membuat

perbandingan atau pertentangan.

Semua jenjang pendidikan menjadikan kemampuan membaca menjadi skala
prioritas yang harus dikuasai peserta didik. Dengan membaca peserta didik

akan memperoleh informasi yang ingin dia dapatkan. Semakin banyak



membaca, semakin banyak pula informasi yang diperoleh. Namun, masih
banyak peserta didik yang belum menyadari kedudukan membaca dan
fungsinya bagi kehidupan mereka. Padahal, dengan membaca, beragam
informasi pengetahuan bahkan sikap dapat mereka peroleh melalui kegiatan
membaca. Kemampuan membaca juga akan berdampak pada penguasaan
materi di mata pelajaran lain. Pada jenjang sekolah dasar, pelajaran membaca
sudah diajarkan sejak berada di bangku awal sekolah. Sareb (2008:5)
mengemukakan kompetensi membaca peserta didik di sekolah dasar dapat
dibagi menjadi dua tahapan, yaitu (a) membaca permulaan, dan (b) membaca
tahap lanjut atau pemahaman. Tahap membaca permulaan (begining
reading), diperuntukkan bagi peserta didik kelas 1 sampai dengan kelas 3,
sedangkan tahapan membaca lanjut atau pemahaman dibelajarkan pada
peserta didik kelas 4 sampai dengan 6. Pada tahap ini diharapkan peserta
didik telah mencapai tingkat membaca mantap. Kecepatan membaca adalah
200 kata per menit, dengan nilai penguasaan materi (komprehensif) di atas

70 %.

Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada
urutan yang lebih tinggi. Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan
kelanjutan dari membaca permulaan. Menurut Rubin dalam Somadayo
(2011:7), membaca pemahaman merupakan proses intelektual yang kompleks
yang mencakup dua kemempuan utama, yaitu penguasaan makna kata dan
kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Pada pembelajaran membaca di
sekolah dasar, peserta didik seharusnya lebih banyak dihadapkan dengan

berbagai ragam bacaan. Baik itu berupa buku pelajaran, ensiklopedia, cerita



anak, serta sumber bacaan-bacaan lain. Bahan bacaan yang baik bagi peserta
didik terutama pada tingkatan sekolah dasar adalah bahan bacaan yang
banyak mengandung unsur-unsur moral di dalamnya. Bahan bacaan seperti

itu akan banyak dijumpai dalam cerita anak.

Menurut Nurgiyantoro (2005:35), cerita anak adalah cerita di mana anak
merupakan subjek yang menjadi fokus perhatian. Tokoh cerita anak boleh
siapa saja, namun mesti ada anak-anaknya, dan tokoh anak itu tidak hanya
menjadi pusat perhatian, tetapi juga pusat pengisahan. Lain halnya menurut
Puryanto (2008:7), cerita anak adalah cerita yang mengandung tema yang
mendidik, alurnya lurus dan tidak berbelit-belit, menggunakan setting yang
ada di sekitar atau ada di dunia anak, tokoh dan penokohan mengandung
peneladanan yang baik, gaya bahasanya mudah dipahami tapi mampu
mengembangkan bahasa anak, sudut pandang orang yang tepat, dan imajinasi
masih dalam jangkauan anak. Sangat jelas bahwa cerita anak merupakan

bahan bacaan yang sesuai bagi peserta didik di tingkatan sekolah dasar.

Melalui kegiatan membaca cerita anak peserta didik dapat melatih
keterampilan membacanya, selanjutnya mereka dapat berkomunikasi dengan
gagasan yang dituangkan dalam cerita anak tersebut. Agar keterampilan
membaca peserta didik dapat dikuasai dengan baik, berbagai keterampilan
membaca harus dilatihkan kepada mereka agar kepemilikan keterampilan itu

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Mengingat betapa pentingnya keterampilan membaca dimiliki oleh peserta

didik, guru di sekolah dasar perlu memiliki kompetensi yang memadai



tentang substansi membaca dan kemampuan mengelola pembelajaran
keterampilan membaca. Pembinaan yang sebaik-baiknya terhadap pengajaran
membaca di sekolah dasar bukan saja akan mampu menghasilkan peserta
didik yang memiliki kemampuan membaca yang baik, melainkan juga
mengembangkan potensi pengajaran bahasa Indonesia terutama keterampilan
membaca yang selama ini kurang efektif dan mengakibatkan kegiatan
membaca belum membudaya. Pembelajaran membaca pada tingkat dasar
yang seharusnya menjadi prioritas pun cenderung diabaikan. Lemahnya
tingkat kemampuan membaca pemahaman peserta didik merupakan kendala
untuk mendapatkan nilai yang memuaskan. Hal ini yang membuat rendahnya
nilai hasil belajar peserta didik. Menurut Warsono dalam Somadayo
(2011:3), rendahnya hasil belajar peserta didik dalam membaca disebabkan
oleh minat baca yang rendah, sedangkan minat baca yang rendah itu
cenderung dipengaruhi oleh cara mengajar guru dan atau sarana membaca
yang kurang memadai, strategi, teknik kurang tepat, atau sarana yang
digunakan tidak tepat dengan kondisi peserta didik. Padahal, keterampilan
membaca mempunyai peranan untuk dapat menunjang keterampilan yang

lain seperti menyimak, berbicara, dan menulis.

Salah satu teknik yang dirasa dapat mempermudah peserta didik memahami
makna dari suatu bacaan adalah dengan menggunakan teknik membaca
Survey, Question, Read, Recite, dan Review (SQ3R). Menurut Sagala
(2010:59), teknik membaca SQ3R (Survey, Question, Read, Recite/Recall,
Review) merupakan kiat yang secara spesifik dirancang untuk memahami

teks. Teknik ini merupakan teknik membaca yang terdiri atas lima langkah



yang diawali dengan survey, yaitu dengan membaca untuk mendapatkan
gambaran keseluruhan yang terkandung dalam bacaan. Langkah selanjutnya
adalah mengajukan pertanyaan terhadap informasi dari hasil temuannya pada
saat prabaca, setelah itu dilanjutkan dengan membaca informasi yang
dibutuhkannya tersebut. Pembaca harus mampu mengungkapkan kembali apa
yang dibacanya dengan bahasanya sendiri. Terahir pembaca mengulang
kembali apa yang dibacanya untuk membuktikan apakah yang
disampaikannya sudah sesuai dengan isi bacaan. Dengan pemilihan teknik ini
diharapkan peserta didik dapat dengan mudah memperoleh informasi yang
dibutuhkannya dan untuk memahami informasi tersebut dengan baik. Dalam
teknik ini setiap langkahnya tersusun secara sistematis sehingga peserta didik
dirasa akan lebih mudah dalam memahami suatu bacaan. Teknik SQ3R juga
memiliki kelebihan yaitu materi yang dipelajari peserta didik melekat untuk

periode waktu yang lebih lama (Huda, 2013:247).

Hasil studi pendahuluan di SDN 2 Harapan Jaya pada bulan Januari 2016,
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami makna dari suatu bacaan. Sebanyak 23 peserta didik (77%) masih
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Hal tersebut dibenarkan
oleh guru, bahkan ketika peserta didik diminta untuk mengungkapkan
kembali apa yang telah mereka baca, mereka cenderung kebingungan.
Pemilihan metode dan bahan ajar yang sesuai akan berbanding lurus dengan
penguasaan makna bacaan, akan tetapi pada umumnya peserta didik dan guru
belum menerapkan metode membaca tertentu. Seperti itu juga yang terjadi di

SDN 1 Harapan Jaya. Guru cenderung menggunakan cara yang monoton
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dalam mengajar sehingga peserta didik masih kesulitan dalam memahami
informasi yang terkandung dalam bahan bacaan. Guru tidak memberikan
petunjuk yang tepat agar peserta didiknya memahami makna yang terkandung
dalam bacaan sehingga tidak sedikit peserta didik yang tidak memahami apa

yang mereka baca.

Permasalahan-permasalahan tersebut tentu saja mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Pencapaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM), yang ditentukan, yaitu > 65 . Untuk lebih jelasnya,
pencapaian hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas VV SDN 1

Harapan Jaya dan SDN 2 Harapan Jaya peneliti paparkan dalam tabel 1.

el 1. Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Semester Ganjil TP. 2015/2016

RATA | KETUNTASAN/KETERCAPAIAN
NAMA JML - SISWA
NO SEKOLAH SISWA | RATA '?'ISI\\,I\'/I";S % TIDAK %
NILAI TUNTAS
SDN 1
1 HARAPAN | 62 62,4 28 45,16 | 34 54,84
JAYA
SDN 2
2 HARAPAN | 102 58,2 46 45,09 | 56 54,9
JAYA

*) Sumber : Dokumen Laporan Rekap Nilai Semester Bahasa Indonesia

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia di SDN 1
Harapan Jaya dan SDN 2 Harapan Jaya belum mencapai indikator
keberhasilan. Menurut Sanjaya (2010:162), ketuntasan belajar ideal untuk

setiap indikator adalah 0-100%, dengan batas Kriteria ideal minimum 76%.



Artinya, ketuntasan belajar ideal terjadi apabila 76% dari kesuluruhan siswa

dikatakan tuntas atau mendapatkan nilai di atas KKM.

Hasil wawancara kepada beberapa guru kelas V di SDN 1 Harapan Jaya dan
SDN 2 Harapan Jaya, teridentifikasi penyebab masalah di atas adalah karena
guru belum memahami tentang penggunaan teknik yang tepat dalam
mengajarkan materi membaca pemahaman, keterbatasan bahan ajar yang
mendukung juga merupakan salah satu faktor penyebabnya. Hal tersebut
diketahui dari hasil analisis angket kebutuhan guru. Empat orang guru kelas
V (80%) menyatakan bahwa di sekolah tersebut masih sangat minim bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Bahan ajar yang tersedia
hanya berupa buku-buku cetak yang jumlahnya masih terbatas. Adapun,
LKPD yang mereka gunakan adalah LKPD yang sifatnya konvensional yang
disediakan oleh penerbit tertentu yang isinya hanya terdiri dari kumpulan
soal-soal saja sehingga model pembelajaran yang digunakan tidak terintegrasi

dengan isi LKPD.

Hal ini tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik, terutama saat mereka
dihadapkan pada materi membaca cerita anak. Salah satu kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas V sekolah dasar menurut BSNP
(2007:9) adalah menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat. Hal
tersebut tidak akan tercapai hanya dengan mengerjakan soal-soal saja.
Kompetensi dasar tersebut dapat tercapai apabila peserta didik mampu

memahami isi cerita.



LKPD yang tersedia di sekolah sudah memiliki gambar, tetapi
ketidaksesuaian gambar pendukung juga membuat LKPD terkesan
membosankan dan tidak menarik. Berdasarkan hasil observasi di lapangan,
teridentifikasi bahwa LKPD yang biasa digunakan belum sesuai dengan
syarat penyusunan LKPD yang dikutip dalam buku “Panduan Bahan Ajar
Departemen Pendidikan Nasional” tahun 2009. Ketidaksesuaian tersebut

dijelaskan sebagai berikut.

1. Syarat Didaktik
LKPD yang tersedia belum mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif,
yaitu memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat
digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan yang
berbeda. LKPD belum memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan
peserta didik sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menulis, bereksperimen, dan lain sebagainya. LKPD hanya berisi
kumpulan soal serta kurang mengembangkan kemampuan komunikasi
sosial, emosional, moral, dan estestika pada diri peserta didik.

2. Syarat Konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam
LKPD. Penggunaan bahasa dalam LKPD yang tersedia belum
menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. LKPD
belum menggunakan struktur kalimat yang jelas, dan tidak memperhatikan

tingkat kemampuan peserta didik. LKPD juga belum menyediakan ruang
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yang cukup untuk memberi keluasan pada peserta didik untuk menulis
maupun menggambarkan hal-hal yang ingin peserta didik sampaikan.

3. Syarat Teknis
Syarat teknis berhubungan dengan penggunaan huruf dan gambar. LKPD
yang tersedia tidak mempertimbangkan ukuran huruf yang digunakan yang
berpengaruh pada keterbacaan LKPD. Gambar yang tersedia kurang sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai serta tampilannya kurang menarik

karena dicetak tidak berwarna.

Hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa semua (100%) guru kelas V SDN
1 Harapan Jaya dan SDN 2 Harapan Jaya setuju apabila dikembangkan bahan
ajar yang tepat yang bisa membuat peserta didik terlibat langsung secara aktif
dalam memahami materi pada membaca cerita anak. Dengan alasan tersebut,
peneliti berencana untuk mengembangkan suatu bahan ajar yang terintegrasi
dengan teknik tertentu sehingga tepat untuk digunakan sebagai sumber belajar

alternatif bagi peserta didik.

Peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kegiatan
Peserta didik (LKPD) pada materi membaca cerita anak dengan
menggunakan teknik SQ3R. Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) berbasis
SQ3R ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk menunjang kegiatan belajar
peserta didik. Peneliti memutuskan untuk mengembangkan LKPD karena
dirasa lebih mudah untuk digunakan peserta didik, baik digunakan ketika

pembelajaran berlangsung maupun secara mandiri di luar pembelajaran.
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Menurut Prastowo (2013:204), LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD yang
digunakan peserta didik harus dirancang sedemikian rupa agar menarik dan
dapat memotivasi peserta didik agar lebih aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Namun, LKPD yang banyak beredar di sekolah-sekolah saat
ini tidak dibuat sendiri oleh guru sehingga banyak LKPD yang hanya berisi
kumpulan soal-soal saja tanpa didukung materi. Padahal, LKPD seharusnya
bisa dibuat sendiri oleh guru sehingga bahan yang disajikan bisa lebih

menarik dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan kondisi sekolah.

Pengembangan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lee tahun 2014 yang menunjukkan bahwa LKPD dapat bermanfaat dalam
banyak hal salah satunya dalam prestasi akademik. Selain itu, LKPD juga
dapat digunakan sebagai suplemen untuk buku-buku, memberikan informasi
tambahan untuk kelas tertentu, membantu mengkonstruksi pengetahuan
siswa, dan menarik minat siswa jika digabungkan dengan metode pengajaran

tertentu.

Dengan tidak mengesampingkan keterampilan berbahasa yang lain,
pertimbangan peneliti memilih materi membaca untuk pengembangan LKPD
ini karena hal-hal berikut. Pertama, membaca merupakan keterampilan yang
dapat membangun pondasi yang kuat untuk mempelajari berbagai disiplin

ilmu. Kedua, membaca dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
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pada anak anak . Ketiga, LKPD Membaca Cerita anak ini menjadi salah satu
alternatif sumber belajar baik digunakan dalam kegiatan tatap muka di
sekolah maupun belajar mandiri. Keempat, umumnya soal-soal uji
kompetensi yang diberikan di sekolah berupa soal-soal yang membutuhkan
keterampilan membaca. Diharapkan adanya LKPD pada materi membaca
cerita anak berbasis SQ3R dapat meningkatkan keterampilan membaca

peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah spesifikasi produk Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak kelas V sekolah dasar?

2. Bagaimanakah daya tarik Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak kelas V sekolah dasar?

3. Bagaimanakah efektivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berbasis SQ3R dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi

membaca cerita anak pada siswa kelas V sekolah dasar?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.
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1. Menghasilkan spesifikasi produk berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) berbasis SQ3R materi membaca cerita anak pada siswa Kelas V
sekolah dasar.

2. Menganalisis daya tarik Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis
SQ3R materi membaca cerita anak pada siswa Kelas V sekolah dasar.

3. Menganalisis efektivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis
SQ3R materi membaca membaca cerita anak pada siswa Kelas V sekolah

dasar.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut.

1. Bagi peserta didik, produk yang dihasilkan berupa Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) dapat mempermudah peserta didik untuk menguasai
materi pelajaran.

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menggunakan dan mengembangkan LKPD sebagai salah satu alternatif
bahan ajar yang dapat membantu guru dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran yang berlangsung terasa lebih mudah.

3. Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai alternatif bahan ajar dan
sumber informasi untuk memilih bahan ajar yang tepat dalam

pembelajaran.
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4. Bagi dinas pendidikan, penelitian ini berfungsi sebagai referensi bagi
peningkatan dan kualitas pendidikan yang dilaksanakan di daerah
setempat.

5. Bagi peneliti lain, menambah wawasan serta memberikan pengalaman
menyusun bahan ajar sesuai kebutuhan dan kemampuan peserta didik dan

sekolah.

1.5 Spesifikasi Produk Pengembangan

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut.

1. Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam
suatu wujud fisik tertentu. Pengembangan yang dimaksud adalah
pengembangan bahan ajar LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca
cerita anak.

2. Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) ini dikembangkan dengan
menggunakan metode SQ3R yang merupakan teknik membaca untuk
memahami isi bacaan yang menggunakan langkah-langkah yang sistematis
dalam pelaksanaanya.

3. Materi pokok yang disajikan dalam penelitian ini adalah materi Bahasa
Indonesia di kelas V sekolah dasar, yaitu membaca cerita anak.

4. LKPD ini memenuhi aspek kriteria kualitas materi pembelajaran dan aspek
desain LKPD divalidasi oleh dosen ahli.

5. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk LKPD

dengan mengacu padahal-hal berikut.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006;
. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar menurut BNSP tahun 2006
untuk pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V semester genap; dan

Tingkat perkembangan peserta didik, agar bahan ajar mudah dipahami.



1. KAJIAN TEORI

2.1. Tinjauan Tentang Belajar

Beberapa kajian terkait belajar dan pembelajaran yang dapat menguatkan
pengembangan bahan ajar berupa LKPD membaca cerita anak adalah sebagai

berikut.

2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan atau dari proses
pertumbuhan seseorang secara alamiah. Manusia mulai belajar sejak
lahir, bahkan ada yang berpendapat sejak manusia di dalam kandungan.
Di sini berarti antara belajar dan perkembangan memiliki kaitan yang
sangat erat. Dalam setiap perkembangannya, manusia selalu mengalami

proses belajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman.
Pengertian belajar menurut Harold Spears dalam Hamdani (2011:20),
“Learning is shown by a change in behavior as a result of experience.”
(belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu

sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk). Sedangkan menurut Gagne
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dalam Gredler (1992:127), belajar adalah perubahan disposisi atau

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.

Menurut Slameto (2003:2), “belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Hamalik
(2004:27), “belajar adalah modivikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman” (learning is defined as the modification or

strengthening of behavior through experiencing).

Menurut Bruner dalam Budianingsih (2005:41), belajar menekankan
adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau
pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.
Selanjutnya, belajar menurut pandangan Habermas dalam Thobroni
(2011:161) bahwa belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi, baik dengan

lingkungan maupun dengan sesama manusia.

Belajar merupakan proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil satu tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu
mengalami. Oleh karena itu, proses belajar akan berjalan dengan baik
apabila materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur
kognitif yang yang telah dimiliki seseorang dan ada interaksi dengan

lingkungan. Reber dalam Muhibbin dalam kamusnya “Dictionary of
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Psychology ” (2011:66), membatasi belajar dengan dua macam definisi.
Pertama, belajar adalah the process of acquiring knowladge (proses
memperbaiki pengetahuan). Kedua, belajar adalah a relatively permanent
change in respons potentialy which occurs as a result of rein forced
practice (suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng

sebagai hasil latihan yang diperkuat).

Beberapa pendapat di atas ditarik kesimpulan oleh penulis, bahwa belajar
merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang dalam rangka
pemerolehan pengetahuan yang disebabkan oleh pengalaman melalui
proses yang mengakibatkan perubahan pada dirinya berupa perubahan

baik dalam pengetahuan maupun dalam tingkah laku.

Menurut Darsono dalam Hamdani (2011:22), seseorang dikatakan belajar
apabila memiliki ciri-ciri seperti berikut (1) belajar dilakukan dengan
sadar dan mempunyai tujuan, (2) belajar merupakan pengalaman sendiri,
tidak dapat diwakilkan kepada orang lain, (3) belajar merupakan proses
interaksi antara individu dengan lingkungan, dan (4) belajar
mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar.
Perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor yang terpisahkan satu dengan yang
lainnya. Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar apabila setelah
melakukan kegiatan pembelajaran ia menyadari bahwa dalam dirinya
telah terjadi suatu perubahan, bahwa pengetahuannya bertambah,

keterampilannya meningkat, dan sikapnya semakin positif.
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Belajar merupakan proses mental yang terjadi pada diri seseorang,
sehingga menyebabkan adanya perubahan dalam perilaku. Perubahan
mental tersebut tidak dapat dilihat karena perubahan tersebut tidak serta
merta tampak oleh mata. Misalnya saja peserta didik yang terlihat serius
mendengarkan saat guru menjelaskan pelajaran, belum tentu dia
konsentrasi terhadap materi yang diberikan guru. Bisa saja pikirannya
berada di luar kelas dan bahkan dia tidak mengerti sama sekali apa yang
disampaikan oleh gurunya tersebut. Kita perlu memahami secara teoritis,
bagaimana perubahan perilaku tersebut. Sekecil apapun perubahan yang

ada dalam diri peserta didik merupakan hasil dari proses pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah mengatur, mengorganisasikan lingkungan
yang ada di sekitar peserta didik, sehingga dapat mendorong dan
menumbuhkan minat peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar.
Guru diharapkan dapat merancang dan mengonstruksi pembelajaran
sehingga dapat memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta
didik untuk memperoleh pengetahuannya melalui proses belajar secara

mandiri ataupun bersama-sama untuk mengembangkan ide-ide mereka.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan proses
interaksi antara guru dengan peserta didik yang ditujukan untuk
melakukan perubahan sikap dan pola pikir peserta didik ke arah yang
lebih baik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Proses belajar bisa
dilakukan di mana saja, tetapi proses pembelajaran biasanya dilakukan di

sekolah-sekolah di mana terdapat tujuan yang ingin dicapai setelah
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dilakukannya proses pembelajaran di jenjang pendidikan tertentu. Tujuan
dari pembelajaran itu sendiri yaitu membantu peserta didik agar
memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalamannya itu,
tingkah laku peserta didik bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya.
Tingkah laku ini meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau
norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap atau perilaku peserta

didik.

Pembelajaran membaca di sekolah dasar merupakan kunci awal untuk
membuka pengetahuan yang lain. Belajar membaca merupakan usaha
yang terus-menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai dari
membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan
dengan anak- anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan

membaca.

2.1.2 Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari seseorang setelah
melakukan proses pembelajaran. Arikunto (2006:2) mengatakan bahwa
hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata. Selain itu, menurut
Mudjiono (2009:3), hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak
belajar mengajar. Suprijono (2012:7) mengatakan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan, bukan hanya salah

satu aspek potensi kemanusiaan saja.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, hasil belajar merupakan suatu
hasil yang diperoleh seseorang setelah melakukan aktivitas belajar. Hasil
belajar biasanya berupa skor atau nilai tertentu, tetapi bisa juga berupa

perubahan kemampuan ataupun perilaku seseorang.

Hasil belajar pada peserta didik sekolah dasar seharusnya tidak mengacu
pada satu aspek saja yaitu aspek kognitifnya karena pada usia sekolah
dasar peserta didik harus dibekali dengan berbagai pengetahuan dari
aspek avektifnya juga. Setiap perubahan dari perilaku peserta didik harus
diamati sedemikian rupa sebagai suatu prestasi belajar. Hasil belajar pada
pembelajaran membaca di sekolah dasar berupa pemahaman terhadap
suatu konsep yang pada ahirnya dapat menambah pengetahuan peserta
didik. Dengan membaca, diharapkan seorang anak berkembang menjadi
manusia dewasa yang memiliki kearifan dan dapat mengembangkan
keterampilan lainnya yang berguna untuk mencapai sukses dalam hidup

yang berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Merujuk pemikiran Gagne dalam Suprijono (2012:5), hasil belajar berupa
(1) informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, (2) keterampilan
intelektual yang merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif;
(3) strategi kognitif, kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam pemecahan masalah, (4) keterampilan motorik (5) sikap
berupa kemempuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai

sebagai standar perilaku.
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Peserta didik dalam kegiatan belajar membutuhkan sesuatu yang

memumngkinkan mereka dapat berkomunikasi secara baik dengan guru,

teman, maupun lingkungannya. Menurut Djamarah (2006:105,) yang

menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil

adalah hal-hal sebagai berikut.

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai

peserta didik, baik secara individual maupun kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh dari aktivitas belajar
peserta didik. hasil yang dicapai ini dapat berupa pemahaman, sikap dan
keterampilan setelah peserta didik mengalami perubahan belajar pada

aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

2.1.3 Pendekatan Pembelajaran

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka terkadang guru perlu
memilih pendekatan tertentu dalam pembelajaran. Menurut Huda
(2014:184), pendekatan pembelajaran bisa dipahami sebagai cara-cara
yang ditempuh oleh seorang pembelajar untuk bisa belajar dengan
efektif. Dalam hal ini, guru juga berperan penting dalam menyediakan
perangkat-perangkat metodis yang memungkinkan peserta didik untuk

mencapai kebutuhan tersebut.



23

Menurut Mulyasa (2006:95), menjadi guru yang kreatif, professional dan

menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan

pendekatan dan memilih metode yang efektif. Hal ini penting terutama

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenagkan.

Cara guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan

pendekatan dan metode yang berbeda dengan pembelajaran yang lainnya.

Sanjaya (2009:131-133), menyatakan bahwa untuk menentukan

pendekatan apa yang akan digunakan, sebaiknya memperhatikan

beberapa hal berikut ini.

1.

Berorientasi pada Tujuan

Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen utama
yang dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan oleh
guru. Metode yang guru pilih tidak boleh dipertentangkan dengan
tujuan yang telah dirumuskan, tapi strategi mengajar yang dipilih itu
harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif berproses guna
mencapai tujuannya. Ketidakjelasan perumusan tujuan akan menjadi
kendala dalam pemilihan strategi mengajar. Jadi, kejelasan dan
kepastian dalam perumusan tujuan memudahkan bagi guru memilih

strategi pembelajaran.

Perbedaan Individual Anak Didik
Perbedaan individual anak didik perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan strategi pembelajaran. Walaupun guru mengajar pada

sekelompok peserta didik, tetapi pada hakikatnya yang ingin kita
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capai adalah perubahan perilaku setiap peserta didik. Aspek-aspek
perubahan anak didik yang perlu dipegang adalah aspek biologis,

intelektual dan psikologis.

Kemampuan Guru

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar akan
mempengaruhi bagaimana cara pemilihan strategi mengajar yang
baik dan benar. Jadi, kemampuan guru harus dipertimbangkan dalam

pemilihan metode mengajar.

Bahan Pelajaran

Setiap mata pelajaran mempunyai sifat masing-masing. Sifat mata
pelajaran ada yang mudah, sedang dan sukar. Ketiga sifat ini tidak
bisa diabaikan begitu saja dalam pertimbangan pemilihan metode
belajar. Untuk strategi tertentu, barangkali cocok untuk mata
pelajaran yang lain. Penting sekali untuk megenal bahan ajar yang

akan kita ajarkan sebelum pemilihan metode dilaksanakan.

Situasi Kelas

Ketika seorang guru berusaha membagi anak didik ke dalam
beberapa kelompok, guru akan menciptakan situasi kelas kepada
situasi yang lain. Disini tergambar metode pembelajaran yang mana

yang harus dipilih sesuai dengan situasi yang ingin dicapai.
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6. Kelengkapan Fasilitas
Penggunaan metode pelajaran memerlukan dukungan fasilitas.
Fasilitas yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik strategi
pembelajaran yang akan dipergunakan. Ada metode pembelajaran
tertentu yang tidak dapat dipakai, karena ketidakadaan fasilitas di
suatu sekolah. Sekolah-sekolah di daerah terpencil pada umumnya
kekurangan fasilitas belajar sehingga kegiatan pembelajaran berjalan

apa adanya secara sederhana.

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran
Setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Dua sisi ini perlu diperhatikan oleh guru dalam penggunaannya.

2.1.4 Efektivitas Pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:584) mendefinisikan efektif, yaitu
“ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,kesannya)” atau “dapat membawa
hasil, berhasil guna (usaha, tindakan)” dan efektivitas diartikan “keadaan
berpengaruh;hal berkesan” atau “’keberhasilan (usaha, tindakan).”
Sedangkan efektivitas merupakan derivasi dari kata efektif yang dalam
bahasa Inggris effective didefinisikan “producing a desired or intended
result” atau “producing the result that is wanted or intended.” (Concise

Oxford Dictionary, 2001).

Siagian (2001:24) menyatakan bahwa efektivitas adalah pemanfaatan

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara
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sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas
jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan keberhasilan
dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil
kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.
Dilihat dari perspektif sistem, efektivitas berkaitan dengan output.
Dengan kata lain, kita tidak bisa yakin tentang efektivitas kecuali jika
kita mengukur secara akurat apaoutput yang dihasilkan. “Efektivitas
mengacu pada kesesuaian dan kompatibilitas sumber daya yang
diberikan berkaitan dengan kemungkinan pencapaian tujuan instruksional
tertentu dan menghasilkan yang hasil positif dan keberlanjutan”
(Januszewski& Molenda, 2008:59). Sedangkan dalam konteks
pendidikan, efektivitas berkaitan dengan sejauh mana siswa mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan yaitu, sekolah, perguruan tinggi,
atau pusat pelatihan mempersiapkan siswa dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diinginkan oleh para stakeholder
(Januszewski & Molenda, 2008:57). Pendapat senada dikemukakan
Reigeluth (2009:77), yang menyatakan bahwa “efektivitas mengacu pada
indikator belajar yang tepat (seperti tingkat prestasi dan kefasihan

tertentu) untuk mengukur hasil pembelajaran.”

Rae (2001:3) mengemukakan “Learning effectiveness can be measured
by adapting the measurement of training effectiveness is through the
validation and evaluation. “efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan
mengadaptasi pengukuran efektivitas pelatihan yaitu melalui validasi dan

evaluasi. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran harus ditetapkan
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sejumlah fakta tertentu, antara lain dengan menjawab pertanyaan -

pertanyaan berikut ini.

a) Apakah pembelajaran mencapai tujuannya?

b) Apakah pembelajaran memenuhi kebutuhan siswa dan dunia usaha?

c) Apakah siswa memiliki keterampilan yang diperlukan di dunia
kerja?

d) Apakah keterampilan tersebut diperoleh siswa sebagai hasil dari
pembelajaran?

e) Apakah pelajaran yang diperoleh diterapkan dalam situasi pekerjaan
yang sebenarnya?

f) Apakah pembelajaran menghasilkan lulusan yang mampu berkerja
dengan efektif dan efisien? (diadaptasi dari Rae, 2001:5).

Mengukur efektivitas umumnya dilakukan dengan prosedur statistik

untuk menentukan kekuatan suatu hubungan. Sebagai contoh, jika kita

ingin mengetahui apakah penggunaan pendekatan konstruktivisme lebih

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan

alternatif yang lebih tradisional (pendekatan pengajaran langsung), maka

percobaan dapat dirancang dimana dampak dari setiap pendekatan

pengajaran dibandingkan dengan menggunakan beberapa langkah belajar

yang tepat bagi siswa. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan

bahwa nilai belajar yang lebih tinggi merupakan hasil dari penggunaan

satu pendekatan pengajaran yang lebih efektif daripada yang lain

(Creemers & Sammons, 2010:39).

Arsyad (2014:217) menyatakan bahwa keefektivan pelaksanaan proses
instruksional diukur dari dua aspek yaitu 1) bukti-bukti empiris mengenai

hasil belajar siswa yang dihasilkan oleh sistem instruksional, dan 2)
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bukti-bukti yang menunjukkanberapa banyakkontribusi media atau media

program terhadap keberhasilan dan keefektivan proses instruksional.

Mengacu pada pendapat-pendapat di atas, efektivitas pembelajaran
adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu untuk mempersiapkan siswa dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diinginkan. Dengan kata lain, efektivitas adalah
pencapaian prestasi siswa dalam pembelajaran mengacu pada indikator

belajar yang tepat (seperti tingkat prestasi dan kefasihan tertentu).

2.1.5 Daya Tarik Pembelajaran
Daya tarik dalam bahasa Inggris “appeal” didefinisikan “make a serious
or heartfelt request” atau the quality of being attractive or interesting.”
(Concise Oxford Dictionary, 2001). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008:18), daya tarik didefinisikan sebagai “kemampuan

menarik atau memikat perhatian”.

Menurut Reigeluth (2009:77), “Appeal is the degree to which learners
enjoy the instruction.” Lebih lanjut Reigeluth menyatakan, di samping
efektivitas dan efisiensi, aspek daya tarik adalah salah satu kriteria utama
pembelajaran yang baik dengan harapan siswa cenderung ingin terus
belajar ketika mendapatkan pengalaman yang menarik. Efektivitas daya
tarik dalam meningkatkan motivasi dan retensi siswa untuk tetap dalam
tugas belajar menyebabkan beberapa pendidik, terutama mereka yang

mendukung pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered
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learning), menunjukkan kriteria ini harus didahulukan atas dua lainnya

(efektivitas dan efisiensi).

Menurut Januszewki & Molenda (2008:56), pembelajaran yang memiliki
daya tarik yang baik memiliki satu atau lebih dari kualitas yaitu a)
menyediakan tantangan, membangkitkan harapan yang tinggi, b)
memiliki relevansi dan keaslian dalam hal pengalaman masa lalu siswa
dan kebutuhan masa depan, ¢) memiliki aspek humor atau elemen
menyenangkan, d) menarik perhatian melalui hal-hal yang bersifat baru,
e) melibatkan intelektual dan emosional, f) menghubungkan dengan
kepentingan dan tujuan siswa, dan g) menggunakan berbagai bentuk

representasi.

Untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat
meningkatkan motivasi belajar, Arend dan Kilcher (2010:164),
menyarankan model motivasi ARCS Kelleryaitu guru harus melakukan
hal-hal berikut ini a) membangkitkan minat atau rasa ingin tahu dengan
menyajikan materi yang menantang atau menarik, b) mempresentasikan
materi lebih dari satu bentuk ke bentuk yang menarik sesuai dengan gaya
belajar siswa yang berbeda, c) membuat pembelajaran lebih variatif dan
merangsang siswa tetap terlibat pada tugas belajar, d) menghubungkan
materi yang baru dengan materi pembelajaran sebelumnya, e) menautkan
pembelajaran untuk pencapaian tujuan eksternal jangka panjang seperti
mendapatkan pekerjaan, dan f) mengidentifikasi dan memenuhi

kebutuhan pribadi siswa.



30

Kemenerikan tidak hanya bergantung pada proses belajar. Kemenarikan
dapat pula timbul karena adanya sesuatu yang membuat menarik.
Misalnya saja penggunaan bahan ajar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik juga dapat menumbuhkan kemenarikan
belajar. Sesuai dengan tingkat perkembangannya, peserta didik pada
tingkatan sekolah dasar cenderung menyukai gambar-gambar. Menurut
Setiyawan (2013:57), unsur-unsur grafika mempengaruhi daya tarik
pengguna dan penampilan dari bahan ajar yang dikembangkan. Unsur-
unsur grafika meliputi (1) desain buku, (2) kertas dan ukuran buku, (3)

tipografi dan (4) tata letak kulit dan isi buku.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa
LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak. Tentunya
LKPD yang akan dikembangkan harus dikembangkan sedemikian rupa
agar menarik bagi peserta didik sebagai penggunanya. Prastowo
(2011:220), mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan LKPD yang
menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran, ada empat langkah yang dapat ditempuh.

a. Menentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown
dalam LKPD. Kita harus menentukan desain menurut indikator
pembelajaran yang Kita acu. Perhatikan variabel ukuran, kepadatan
halaman, penomoran halaman, dan kejelasan.

b. Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah
menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKPD .

Pastikan bahwa materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan tujuan
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pembelajaran. Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang
harus dilaksanakan oleh peserta didik. Bahan yang akan dimuat dalam
LKPD dapat dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi
yang sudah ada. Tambahkan pula ilustrasi atau gambar yang dapat
memperjelas penjelasan naratif yang kita sajikan.

c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur. Pada bagian ini, kita
mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama) dengan tugas

sebagai hasil dari langkah kedua.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, aspek daya tarik merupakan
kriteria pembelajaran penting mengingat kemampuannya memotivasi
siswa agar tetapterlibat dalam tugas belajar. Untuk itu guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang menarik, diantaranya dengan
menyajikan materi yang menantang atau menarik, mempresentasikan
materi sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda, membuat
pembelajaran lebih variatif menghubungkan materi yang baru dengan
materi pembelajaran sebelumnya, menautkan pembelajaran untuk
pencapaian tujuan eksternal jangka panjang seperti mendapatkan
pekerjaan, memenuhi kebutuhan pribadi siswa, memiliki aspek humor,

serta melibatkan intelektual dan emosional siswa.

2.1.6 Kemandirian Belajar
Kirkman (2007:180), mengemukakan bahwa belajar mandiri merupakan
kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk
menguasai suatu kompetensi guna untuk menyelesaikan suatu masalah,

hal tersebut dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang
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telah dimiliki. Pembelajaran mandiri adalah proses dimana siswa
dilibatkan dalam mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari dan
menjadi pemegang kendali dalam menemukan dan mengorganisir

jawaban, hal ini berbeda dengan belajar sendiri.

Candy dalam Chaeruman (2007:49), menjelaskan ada 3 istilah tentang
belajar mandiri yaitu 1) independent learning, 2) self-directed learning,
dan 3) autonomous learning. Candy menggambarkan bahwa belajar
mandiri sebagai suatu proses dimana individu mengambil inisiatif dengan
atau tanpa bantuan orang lain untuk mendiagnosa kebutuhan belajarnya
sendiri, merumuskan atau menentukan tujuan belajarnya sendiri,
mengidentifikasi sumber-sumber belajar, memilih dan melaksanakan

strategi belajarnya dan mengevaluasi hasil belajarnya.

Pendidikan dengan sistem belajar mandiri menurut Institut for Distance
Education of Maryland University seperti dikutip oleh Chaeruman
(2007:49), merupakan startegi pembelajaran yang memiliki karakteristik
tertentu yaitu sebagai berikut.

1) Membebaskan pebelajar untuk tidak harus berada pada suatu tempat
dalam satu waktu.

2) Disediakan sebagai bahan (material) termasuk panduan belajar dan
silabus rinci serta akses ke semua penyelenggara pendidikan yang
memberi layanan bimbingan, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan pebelajar dan mengevaluasi karya-karya pebelajar.

3) Komunikasi antara pebelajar dengan instruktur atau tutor dicapai
melalui satu kombinasi dari beberapa teknologi komunikasi seperti
telepon, voice-mail, konfrensi melalui komputer, surat elektronik dan
surat menyurat secara regukar.
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Miarso (2004:251), mengungkapkan paling sedikit ada dua hal untuk
dapat melaksanakan belajar mandiri yaitu sebagai berikut 1)
digunakannya program belajar yang mengandung petunjuk untuk belajar
sendiri oleh peserta didik dengan bantuan guru yang minimal, dan 2)

melibatkan siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
belajar mandiri adalah belajar yang terencana dengan matang yang pada
prinsipnya berdasarkan kebutuhan si pebelajar yang harus terpenuhi
dengan motivasi instrinsik yang tinggi pada diri siswa dan
meminimalisasi keterlibatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Salah satu bantuan untuk bahan ajar mandiri adalah dengan
menggunakan LKPD, karena LKPD merupakan salah satu bahan ajar
yang sudah dilengkapi dengan petunjuk belajar sehingga peserta didik
lebih leluasa untuk mengnakannya di mana saja. Walaupun belajar
mandiri bersifat individual namun pelaksanaannya dapat saja terjadi

secara berkolaborasi dengan siswa lainnya.

2.2 Teori Belajar
Teori-teori belajar yang berkaitan dalam pengembangan bahan ajar ini adalah

sebagai berikut.

2.2.1 Teori Belajar Kognitif
Menurut teori kognitif, belajar merupakan suatu prosess perubahan
persepsi dan pemahaman. Teori belajar kognitif lebih mementingkan

proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri.
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Menurut Piaget dalam Dirjen GTK (2061:25), menyatakan bahwa
perkembangan kognitif seorang anak dipengaruhi oleh kematangan dari
otak sistem saraf anak, interaksi anak dengan objek-objek di sekitarnya
(pengalaman fisik), kegiatan mental anak dalam menghubungkan
pengalaman kerangka kognitifnya dan interaksi anak dengan orang-orang

di sekitarnya.

Lain halnya menurut Vygotsky yang menganggap bahwa anak memiliki
konsep yang banyak, tetapi tidak sistematis, tidak teratur dan tidak
spontan. Tatkala anak mendapatkan bimbingan, mereka akan membahas
konsep yang lebih sistematis, logis, dan rasional. Menurut Piaget dalam
Schunk (2012:184), perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan
dengan cara menyusun materi pelajaran dan menyajikannya sesuai

dengan tahap perkembangan orang tersebut.

Berdasarkan pandangan teori di atas, terlihat bahwa teori kognitif
menekankan belajar sebagai proses internal dan belajar merupakan
proses berfikir yang sangat kompleks. Pandangan teori-teori tersebut
menggolongkan teori ini ke dalam konstruktivisme, bahwa dalam proses
belajarnya manusia mengkonstruksi atau membangun pemahamannya

sendiri agar lebih melekat.

Teori belajar kognitif memiliki prinsip-prinsip yang banyak dipakai
dalam dunia pendidikan. Berikut dikemukakan prinsip-prinsip

pembelajaran menurut teori-teori kognitif yang dapat diterapkan oleh
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pendidik menurut Dirjen GTK (2016:20). Implikasi teori perkembangan

kognitif Piaget bagi pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Pahami perkembangan kognitif anak dan sesuaikan bahan ajar
menurut tingkat perkembangannya.

2) Jagalah agar peserta didik tetap aktif selama pembelajaran.

3) Ciptakan situasi belajar agar peserta didik terangsang untuk berpikir
Kritis.

4) Ciptakan interaksi sosial yang memadai.

2.2.2 Teori Belajar Konstruktivisme
Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelajaran
yang lebih menekankan pada tingkat kreatifitas peserta didik dalam
menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri
peserta didik yang didasarkan pada pengetahuan. Teori belajar
konstruktivisme disumbangkan oleh Jean Piaget, yang merupakan salah
seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor konstruktivisme.
Secara umum yang disebut konstruktivisme menekankan kontribusi
seseorang pembelajar dalam memberikan arti, serta belajar sesuatu

melalui aktivitas individu dan sosial.

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran
kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa
peserta didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan

lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Menurut
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Slavin dalam Trianto (2007:110), menyatakan bahwa perkembangan
kognitif merupakan suatu proses dimana anak secara aktif membangun
sistem dan pemahaman terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi
mereka. Menurut pandangan konstruktivisme, anak secara aktif
membangun pengetahuan dengan cara terus menerus mengasimilasi dan
mengkomodasi informasi baru, dengan kata lain, konstruktivisme adalah
teori perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif peserta didik
dalam membangun pemahaman mereka tentang realita. Pendekatan
konstruktivisme dalam pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif
secara instensif, atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka
dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya,

(Salvin dalam Trianto, 2007:111).

Berkaitan dengan anak dan lingkungan belajar menurut pandangan
konstruktivisme, Driver dan Bell dalam Suyono (2014:106),
mengemukakan sebagai berikut (1) peserta didik tidak dipandang sebagai
sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan, (2) belajar
mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan peserta didik,
(3) pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar melainkan
dikonstruksi secara personal, (4) pembelajaran bukanlah transmisi
pengetahuan, melainkan melibatkan pengaturan situasi kelas, (5)
kurikulum bukanlah sekedar dipelajari, melainkan seperangkat

pembelajaran, materi, dan sumber.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang teori konstruktivisme,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang mengacu kepada teori
belajar konstruktivisme lebih mefokuskan pada kesuksesan peserta didik
dalam mengorganisasikan pengalaman mereka. Pada dasarnya aliran
konstruktivisme menghendaki pengetahuan dibentuk oleh individu dan
pengalaman merupakan kunci utama belajar bermakna.

Dampak dari teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran (Suyono
2014:122), adalah sebagai berikut

(1) tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme adalah
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikir
untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi, (2) kurikulum
konstruktivisme tidak memerlukan kurikulum yang distandarisasikan.
Kurikulum diperlukan kurikulum yang telah disesuaikan dengan
pengetahuan awal peserta didik, juga diperlukan kurikulum yang lebih
menekankan keterampilan pemecahan masalah. Kurikulum dirancang
sedemikiann rupa sehingga terjadi situasi yang memungkinkan
pengetahuan maupun keterampilan dapat dikonstruksikan oleh peserta
didik, (3) pengajaran, dibawah teori konstruktivisme pendidik berfokus
terhadap bagaimana menyusun perolehan pengetahuan yang baru bagi
peserta didik, (4) pembelajar diharapkan selalu aktif dan dapat
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya (5) penilaian
konstruktivisme tidak memerlukan adanya tes yang baku sesuai dengan
tingkat kelas. Namun memerlukan penilaian yang merupakan dari proses
pembelajaran sehingga peserta didik berperan lebih besar dalam menilai
dan mempertimbangkan kemajuan atau hasil belajarnya sendiri. Guru
hanyalah berfungsi sebagai mediator, fasilitor, dan teman yang membuat
situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri
peserta didik.

Dalam pengembangan LKPD Membaca Cerita Anak ini mengadopsi
teori konstruktivis, dengan pandangan peserta didik dapat lebih kreatif
dalam pembelajaran. Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar

konstruktivisme, Tyler dalam Suyono (2014:109), mengajukan beberapa

saran yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran, sebagai berikut
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(1) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
gagasan dalam bahasanya sendiri, (2) memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk berpikir tentang pengalamanya sehingga menjadi
lebih kratif dan imajinatif, (3) memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mencoba gagasan baru, (4) memberi pengalaman yang
berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki peserta didik, (5)
mendorong peserta didik untuk memikirikan perubahan gagasan mereka,

(6) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih menfokuskan
pada kesuksesan peserta didik dalam mengorganisasikan pengalaman
mereka, bukan kepatuhan peserta didik dalam refleksi atas apa yang telah
diprintahkan dan dilakukan oleh guru. Peserta didik lebih diutamakan
untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan
akomodasi. Sesuai dengan pengembangan bahan ajar LKPD Membaca
Cerita Anak ini, memfokuskan pada keberhasilan peserta didik dalam
mengorganisasikan pengalaman mereka sehingga dapat mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya yang didapat dari arahan guru dengan

mengunakan hasil pengembangan bahan ajar ini.

2.2.3 Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme adalah sebuah teori yang dicetuskan

oleh{Gage|dan|Berliner|tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil

dari[pengalaman| Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi
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belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan

praktek|pendidikan|dan|pembelajaranjyang dikenal sebagai aliran

behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang

tampak sebagai hasil belajar.|Teori behavioristik|dengan model hubungan

stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu
yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode
pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin
kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai

hukuman.

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur,
diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan.
Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik
positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Hukuman
kadang-kadang digunakan dalam menghilangkan atau mengurangi
tindakan tidak benar, diikuti dengan menjelaskan tindakan yang

diinginkan. (Dimyati, 2013:17).

Menurut Slavin (2008:143),|belajar|merupakan akibat

adanyajinteraksi|antara|stimulus|dan respon. Seseorang dianggap telah

belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.
Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa
stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang
diberikan guru kepada pebelajar, sedangkan respon berupa reaksi atau

tanggapan pebelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut.
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Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk
diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yang

dapat diamati adalah stimulus dan respon. Oleh karena itu, apa yang

diberikan oleh|guru|(stimulus) dan apa yang diterima oleh pebelajar

(respon) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan
pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk

melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku tersebut.

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behavioristik adalah faktor
penguatan (reinforcement). Bila penguatan ditambahkan (positive
reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu pula bila respon

dikurangi atau dihilangkan (negative reinforcement) maka respon juga

semakin kuat. Beberapa prinsip dalam teori belajar|behavioristik

meliputi: (1) Reinforcement and Punishment; (2) Primary and Secondary
Reinforcement; (3) Schedules of Reinforcement; (4) Contingency
Management; (5) Stimulus Control in Operant Learning; (6) The

Elimination of Responses. Gage & Berliner, (dalam Dimyati 2013:23).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa

behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur,
diamati, dan dihasilkan oleh respons pelajar terhadap rangsangan.
Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik
positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Hukuman
kadang-kadang digunakan dalam menghilangkan atau mengurangi

tindakan tidak benar, diikuti dengan menjelaskan tindakan yang
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diinginkan. Teori belajar behavioristik menekankan pada perubahan
tingkah laku serta sebagai akibat interaksi antara stimulus dan respon.
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah

belajar apabila ia bisa menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

2.3 Bahan Ajar

2.3.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan segala sesuatu yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar sangat membantu dalam proses pembelajaran
karena dengan bahan ajar, materi yang ingin disampaikan bisa dipelajari
dengan runtut dan sistematis, sehingga semua tujuan dari pembelajaran

tersebut bisa tersampaikan secara utuh.

Majid (2012:173), mendefinisikan bahan ajar yaitu segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Sedangkan menurut Edgar Dale
dalam Sitepu (2014:18), adalah sesuatu yang dapat dipergunakan yang
dapat dipergunakan untuk mendukung dan memudahkan terjadinya

proses belajar mengajar.

Menurut Pannen dalam Prastowo (2013: 298), bahan ajar adalah bahan-
bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang

digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal senada
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diungkapkan oleh Prastowo (2013: 297), bahan ajar adalah seperangkat
materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta
didik untuk belajar. Ada pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah
informasi, alat dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
adalah seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material)
yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pada
dasarnya berisi tentang pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, dan
keterampilan yang berisi pesan, informasi, dan ilustrasi berupa fakta,
konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok bahasa tertentu

yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki beberapa fungsi penting bagi pembelajaran.

Beberapa fungsi bahan ajar tersebut adalah sebagai berikut ini.

1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik.
Sehingga pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan tujuan

pembelajaran.
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Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai oleh
peserta didik.

Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.

(Depdiknas dalam Abidin 2014:263).

Sedangkan menurut Prastowo (2014:24), fungsi bahan ajar menurut

pihak yang akan memanfaatkan bahan ajar dibedakan menjadi dua

macam, yaitu fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta didik.

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain

a) menghemat waktu pendidik dalam memngajar atau memberikan
materi pelajaraan,

b) mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator dalam pembelajaran,

¢) meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif,

d) sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi
kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik, serta

e) sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil

pembelajaran.

2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain
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a) peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman
peserta didik yang lain,

b) peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia
kehendaki,

c) peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing,

d) peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri,

e) membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang
mandiri, dan

f) sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi

kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

Tujuan bahan ajar menurut Hamdani (2011:122), adalah sebagai berikut
ini (a) membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu; (b)
menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar; (c) memudahkan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran;dan (d) agar kegiatan pembelajaran

menjadi lebih menarik.

Sedangkan menurut Prastowo (2014:26), tujuan pembuatan bahan ajar,
setidaknya ada empat hal pokok yang melingkupinya, yaitu a) membantu
peserta didik dalam mempelajari sesuatu, b) menyediakan berbagai jenis
pilihan bahan ajar, sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada peserta
didik, ¢) memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran,

dan d) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari pembuatan bahan ajar adalah mempermudah kegiatan pembelajaran
sehingga baik guru maupun peserta didik lebih termotivasi. Apabila bahan
ajar yang digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan maka
pembelajaran akan berlangsung dengan lebih menarik, sehingga tujuan

dari pembelajaranpun akan tercapai.

Adapun manfaat penyusunan bahan ajar disebutkan oleh Depdiknas dalam
Abidin (2014:264), terbagi menjadi dua yaitu manfaat bagi guru dan
manfaat bagi peserta didik. Manfaat penyusunan bahan ajar bagi guru

apabila mengembangkannya sendiri adalah sebagai berikut

a) diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik,

b) tidak lagi tergantung pada buku teks,

c) memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai
referensi,

d) menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar,

e) membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya
kepada gurunya dari pada orang lain, dan

f) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan

diterbitkan.
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Sedangkan manfaat penyusunan bahan ajar bagi peserta didik adalah

sebagai berikut

a) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik,

b) kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru,

c) mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang
harus dikuasainya, dan

d) dapat menumbuhkan motivasi peserta didik untuk mengembangkan

diri dalam mencerna dan memahami pelajaran.

Perlunya pengembangan bahan ajar agar ketersediaan bahan ajar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran,
dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus
sesuai dengan kurikulum yang mengacu pada standar isi dan standar
kompetensi lulusan. Bahan ajar yang dikembangkan juga harus menarik,
bermanfaat dan member kemudahan kepada peserta didik sehingga mereka
akan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian
karakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkungan, kemampuan, minat,

dan latar belakang peserta didik.

2.3.3 Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar meliputi berbagai jenis, seperti buku ajar, modul, LKPD,
audio pembelajaran dan lain sebagainya. Para ahli telah membuat
beberapa klasifikasi untuk berbagai macam bahan ajar yang selama ini

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, tetap saja
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tidak ada yang mempu membuat klasifikasi yang benar-benar shahih dan

final, sehingga tanpa menyisakan kelemahan di sana sini.

Bernd Weidenmann dalam Hamdani (2011:53), mengelompokkan bahan

ajar menjadi tiga yaitu sebagai berikut

a) auditif yaitu bahan ajar yang menyangkut radio, kaset, dan piringan
hitam,

b) visual yaitu bahan ajar yang menyangkut gambar, film bisu (stumm
film), video bisu (stumm video), pogram computer, bahan tertulis
dengan dan tanpa gambar, serta

c) audio visual yang menyangkut berbicara dengan gambar,

pertunjukkan suara dan gambar, dan film atau video.

Majid (2012:174) mengklasifikasikan bahan ajar yang digunakan dalam

pembelajaran sebagai berikut.

1. Bahan Ajar Cetak.

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk.

a) Handout merupakan bahan tertulis yang disiapakan oleh guru
untuk memperkaya pengetahuan peserta didik.

b) Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan ilmu
pengetahuan.

¢) Modul merupakan sebuah buku yang ditulis degan tujuan agar
peserta didik dat belajar secara mandiri.

d) LKPD ( Lembar Kegiatan Peserta didik ) merupakan lembaran-

lembarang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik.
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e) Brosur merupakan bahan informasi tertulis mengenai suatu
masalah yang disusun secara bersistem atau cetakan yang hanya
terdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpa dijiid.

f) Leaflet merupakan bahan cetak tertulis berupa lembaran yang
dilipat tapi tidak dijahit.

g) Wallchart merupakan bahan cetak, biasanya berupa bagan siklus
atau proses atau grafik yang bermakna menunjukan posisi
tertentu. Agar menarik wallchart di desain menggunakan tata
warna dan pengaturan proporsi yang baik.

h) Foto atau gambar merupakan bahan cetak yang apabila di desain
secara baik dapat memberikan pemahaman yang lebih baik.
Bahan ajar ini dalam penggunaanya harus dibantu dengan bahan
tertulis. Bahan tetulis dapat berupa petunjuk cara penggunaanya
dan atau bahan tes.

i) Model atau maket yang didesain secara baik memberikan makna
yang hampir sama dengan benda aslinya. Dalam
memanfaatkannya sebagai bahan ajar harus menggunakan

kompetensi dasar dalam kurikulum sebagai acuannya.

2. Bahan Ajar Dengar ( Audio )
a) Kaset atau piringan hitam atau compact disk
Sebuah kaset yang direncanakan sedemikian rupa sehingga
menjadi sebuah program yang dapat dipergunakan sebagai bahan

ajar. Biasanya digunakan untuk pembelajaran bahasa atau musik.
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b) Radio
Media dengar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar,

dengan radio peserta didik dapat belajar sesuatu.

3. Bahan Ajar Pandang Dengar ( Audio Visual )

a) Video atau Film
Umumnya program video dibuat dalam rancangan lengkap
sehingga setiap akhir dari penayangan video peserta didik dapat
menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.

b) Orang atau Narasumber
Dengan orang, seseorang dapat belajar misalnya karena orang
tersebut memiliki keterampilan khusus tertentu. Agar orang dapat
dijadikan bahan ajar secara baik, maka rancangan tertulis
diturunkan dari kompetensi dasar harus dibuat kemudian

dikombinasikan dengan bahan tertulis tersebut.

4. Bahan ajar interaktif
Bahan ajar interaktif dalam menyiapkannya diperlukan
pengetahuan dan keterampilan pendukung yang memadai, terutama
dalam peralatan seperti komputer, kamera video dan kamera foto.

Biasanya disajikan dalam bentuk CD.

2.3.4 Prinsip Pemilihan Bahan Ajar dan Pengembangannya

Prastowo (2013:351), menyebutkan tiga prinsp yang dapat dijadikan

pedoman dalam pemilihan bahan ajar. Pertama, prinsip relevansi.
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Maksudnya, bahan ajar yang dipilih hendaknya ada relasi dengan
pencapaian standar kompetensi maupun kompetensi dasar. Kedua,
prinsip konsistensi. Bahan ajar yang dipilih hendaknya memiliki nilai
keajegan. Jadi, antara kompetensi dasar yang mesti dikuasai peserta didik
dengan bahan ajar yang disediakan memiliki keselarasan dan kesamaan.
Ketiga, prinsip kecukupan. Ketika memilih bahan ajar, hendaknya dicari
yang memadai untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi

dasar yang diajarkan.

Selain prinsip di atas, ada beberapa hal yang penting yang harus
diperhatikan ketika guru hendak membuat atau mengembangkan bahan
ajar. Menurut Depdiknas dalam Abidin (2014:265), bahan ajar

seharusnya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut.

a) Mulai dari yang mudah untuk bisa memahami yang lebih sulit, serta
pemahaman dari yang konkret untuk memahami yang abstrak.

b) Pengulangan materi akan memperkuat pemahaman peserta didik.

c) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap
pemahaman pada diri peserta didik.

d) Motivasi belajar yang tinggi merupakan faktor penentu keberhasilan
belajar.

e) Untuk mencapai tujuan pembelajaran bisa diibaratkan seperti naik
tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan mencapai pada
ketinggian tertentu.

f) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik

untuk terus mencapai tujuan.
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Selanjutnya penyusunan bahan ajar perlu mengikuti langkah-langkah
berikut: (1) merumuskan tujuan, (2) melakukan analisis standar
kompetensi, (3) menentukan kompetensi dasar, (4) mendeskripsikan
indikator, (5) menyusun kerangka bahan ajar, (6) menyusun skenario
penulisan, (7) menyusun/menulis bahan ajar, (8) uji ahli/uji lapangan, (9)
revisi, dan (10) digunakan dalam proses belajar mengajar. Menyusun
bahan ajar dilakukan dengan menulis sendiri, mengemas kembali
informasi, dan menata informasi yang diperoleh secara sistematis. Dengan
demikian, akan memudahkan peserta didik dalam memahami bahan ajar

tersebut.

Berdasarkan aspek penyajian, bahan ajar yang dikembangkan, guru

hendaknya memerhatikan beberapa hal sebagai berikut.

a) Tujuan pembelajaran harus dinyatakan secara eksplisit.

b) Penahapan pembelajaran dilakukan berdasarkan kerumitan materi.

c) Penahapan pembelajaran hendaknya dilakukan berdasarkan tahapan
model tertentu yang dipilih dan digunakan guru dalam pembelajaran.

d) Penyajian materi harus membangkitkan minat dan perhatian peserta
didik.

e) Penyajian materi harus mudah dipahami peserta didik.

f)  Penyajian materi harus mendorong keaktifan peserta didik untuk
berfikir dan belajar.

g) Bahan kajian yang berkaitan harus dihubungkan dengan materi yang

disusun.
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h) Penyajian materi harus mendorong kreativitas dan keaktifan peserta
didik untuk berpikir dan bernalar.
i)  Materi hendaknya disajikan berbasis penilaian formatif otentik.

J)  Soal disusun setiap ahir pelajaran.

Bahan ajar terdiri atas susunan bagian-bagian yang kemudian dipadukan,
sehingga menjadi bangunan utuh yang layak yang disebut bahan ajar.
Setiap bahan ajar mempunyai struktur yang berbeda-beda. Oleh karena itu
sebelum mengembangkan bahan ajar, kita perlu memahami dan
mengetahui masing-masing bentuk bahan ajar tersebut agar bisa membuat
berbagai bahan ajar dengan baik. Menurut Prastowo (2014:65), secara
umum ada tujuh komponen dalam setiap bahan ajar, yaitu judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung,
latihan, tugas atau langkah kerja dan yang terahir adalah penilaian. Apabila
bagian-bagian dan komponen yang menyusun bahan ajar terpenuhi maka
bahan ajar yang dikembangkan tersebut bisa digunakan untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

2.4 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

2.4.1 Pengertian LKPD

LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang

efektif antara peserta didik dengan guru, sehingga dapat meningkatkan

aktifitas peserta didik dalam peningkatan|prestasi belajar| Dalam lembar
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kegiatan peserta didik (LKPD) peserta didik akan mendapatkan uraian

materi, tugas, dan latihan yang berkaitan dengan materi yang diberikan.

Menurut Majid (2013:176), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah
untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam

lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya.

Menurut Hamdani (2011:74), LKPD merupakan salah satu jenis alat
bantu pembelajaran. Secara umum, LKPD merupakan perangkat
pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan
rencana pembelajaran. Lembar kegiatan peserta didik berupa informasi
maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh peserta

didik).

Sedangkan Purwoko (2013:65), menyatakan bahwa :

LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi materi ajar yang memiliki
tujuan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampian menguasai materi.
Selain itu LKPD sebagai penunjang untukmmeningkatkan aktivitas peserta
didik dalam proses belajar dapat mengoptimalkan hasil belajar. Peran
LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk memberikan
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. Penggunaan LKPD
memungkinkan guru untuk mengajar lebih optimal, memberikan
bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, memberi
penguatan, serta melatih peserta didik memecahkan masalah.

Menurut Prastowo, 2014:204, Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berisikan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga

diharapkan peserta didik dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD
merupakan salah satu bahan ajar yang berbentuk lembaran yang dikemas
sedemikian rupa yang berisikan materi secara singkat, petunjuk atau
langkah penggunaan, dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh
peserta didik. LKPD merupakan salah satu alat yang digunakan guru untuk
mempermudah proses pembelajaran, karena di dalamnya berisi petunjuk-

petunjuk yang harus dikerjakan peserta didik dalam menyelesaikan tugas.

Dengan menggunakan|LKPD|dalam pengajaran akan membuka

kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam

pembelajaran.

2.4.2 Manfaat Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Beberapa studi membahas tentang manfaat penggunaan LKPD bagi
peserta didik. Lee (2014 : 95), berpendapat bahwa LKPD dapat bermanfaat
dalam banyak hal dalam prestasi akademik. Misalnya, sebagai suplemen
untuk buku-buku, memberikan informasi tambahan untuk kelas tertentu,
membantu mengkontruksi pengetahuan peserta didik dan selain itu LKPD
akan dapat menarik minat peserta didik jika digabungkan dengan metode

pengajaran tertentu.

Yildirim (2011 : 52), menyatakan bahwa lembar kegiatan dapat
mempengaruhi prestasi peserta didik. Menurut pendapatnya, dalam jangka
panjang penggunaan LKPD dalam berbagai mata pelajaran dapat

menemukan perilaku dan sikap efektif pada peserta didik.


http://www.sarjanaku.com/2011/02/lks-lembar-kerja-siswa.html

55

Arsyad (2013:40) mengemukakan beberapa kelebihan LKPD sebagai

sumber belajar sebagai berikut.

a. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing sehingga peserta didik diharapkan dapat menguasai materi
pelajaran tersebut.

b. Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, peserta
didik akan mengikuti urutan pikirannya secara logis.

c. Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang
menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman
informasi yang disajikan.

d. Khusus pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi dengan
aktif karena harus member respon terhadap pertanyaan dan latihan.

e. Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan
dengan mudah.

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa penggunaan LKPD memiliki
manfaat baik dalam proses pembelajaran atau pun dalam prestasi
akademik peserta didik. LKPD dapat berfungsi dalam membantu
mengkonstruksi pengetahuan peserta didik terlebih lagi jika dipadukan
dengan model pembelajaran tertentu. Selain itu, LKPD yang dibuat dan

dikemas secara menarik akan lebih membangkitkan minat peserta didik.

Menurut Prastowo (2014:205), LKPD memiliki setidaknya empat fungsi
sebagai berikut yaitu (a) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran
pendidik, tetapi lebih mengaktifkan peserta didik, (b) sebagai bahan ajar
yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan,
(c) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, dan (d)

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
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Adapun, tujuan penyusunan LKPD adalah sebagai berikut ini.

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan.

c) Melatih kemandirian belajar peseta didik.

d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

2.4.3 Syarat Penyusunan LKPD

Panduan Bahan Ajar Departemen Pendidikan Nasional tahun 20009,
menjelaskan dalam penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai

persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.

1. Syarat Didaktik

Syarat didaktik berarti LKPD harus mengikuti asas-asas pembelajaran

yang efektif, yaitu sebagai berikut ini.

a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat
digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan
yang berbeda.

b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk
mencari informasi bukan alat pemberi tahu informasi.

¢) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan

peserta didik sehingga dapat memberikan kesempatan kepada
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peserta didik untuk menulis, bereksperimen, praktikum dan lain
sebagainya.

Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estestika pada diri anak, sehingga tidak hanya
ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep akademik
namun juga kemampuan sosial dan psikologis.

Menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan

pribadi peserta didik bukan materi pelajaran.

Syarat Konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan

kejelasan dalam LKPD. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut

yaitu sebagai berikut.

a)

b)

d)

LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan anak.

LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas.

LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik, artinya dari yang sederhana menuju
yang kompleks.

LKPD menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

LKPD mengacu pada buku standar dalam kemampuan

keterbatasan peserta didik.
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LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan
pada peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan hal-
hal yang ingin peserta didik sampaikan.

LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.
LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
LKPD dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban
maupuan yang cepat.

LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta sebagai sumber
motivasi.

LKPD mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

Syarat Teknik

a)

Tulisan

Tulisan dalam LKPD diharapkan memperhatikan hal-hal berikut.

1) LKPD menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan
huruf latin/romawi.

2) LKPD menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

3) LKPD menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris.

4) LKPD menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban peserta didik.

5) LKPD memperbandingkan antara huruf dan gambar dengan

serasi.
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b) Gambar
Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara

efektif pada pengguna LKPD serta penampilanya dibuat menarik.

Menurut Prastowo (2014:208), bahan ajar LKPD terdiri atas enam unsur
utama, meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan
penilaian/evaluasi. Jika dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling
tidak delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus

dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.

2.5 Survey, Question, Read, Recite/Recall dan Review (SQ3R)

2.5.1 Pengertian SQ3R

Metode Survey, Question, Read, Recite/Recall dan Review atau disingkat
dengan SQ3R merupakan suatu teknik membaca yang sangat baik untuk
kepentingan membaca secara intensif dan rasional. Teknik membaca ini

dianjurkan oleh seorang guru besar psikologi dari Ohio State University,

yaitu Prof. Francis P. Robinson tahun 1941.

Menurut Soedarso dalam Dalman (2013:189), metode SQ3R adalah salah
satu teknik membaca untuk memahami isi bacaan yang menggunakan
langkah-langkah secara sistematis dalam pelaksanaannya. Teknik ini

merupakan suatu kaidah membaca yang memerlukan seseorang
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mempersoalkan kesesuaian maklumat yang terdapat dalam suatu bahan
yang dibaca dengan tugasan yang perlu di selesaikan. Membaca dengan
cara SQ3R merupakan proses membaca yang terdiri atas lima langkah

yaitu, survey, question, read, recite (recall), review.

Menurut Huda (2014:244), SQ3R merupakan strategi pemahaman yang
membantu peserta didik berfikir tentang teks yang sedang mereka baca.
Metode ini dapat membantu peserta didik ‘mendapatkan sesuatu’ ketika
mereka pertama kali membaca teks.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa SQ3R merupakan
tenik membaca yang dapat digunakan untuk membantu dalam memahami
isi bacaan. Teknik SQ3R memberi kemungkinan kepada para peserta
didik untuk belajar secara sistematis, efektif, dan efisien dalam
menghadapi berbagai materi ajar. Strategi ini lebih efisien digunakan
untuk belajar karena peserta didik dapat berulang-ulang mempelajari
materi ajar dari tahap meneliti bacaan atau materi ajar (survey), bertanya
(question), membaca atau mempelajari (read), menceritakan atau

menuliskan kembali (recite), dan meninjau ulang (review).

2.5.2 Langkah - Langkah SQ3R
Robinson dalam Huda (2014:244) menunjukkan bahwa strategi ini

mencakup lima langkah berikut ini.

a) Survey, peserta didik mereview teks atau bacaan untuk memperoleh
makna awal dari judul, tulisan-tulisan yang dibold, dan bagan-bagan.

b) Question, peserta didik mulai membuat pertanyaan-pertanyaan
tentang bacaan mereka dari hasil survey pertama.
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c) Read, ketika peserta didik membaca, mereka harus mencari jawaban-
jawban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka formulasikan
saat mempreviev teks itu sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan ini,
yang didasarkan pada struktur teks , akan membantu konsentrasi dan
fokus peserta didik pada bacaan.

d) Recite, ketika peserta didik tengah melewati teks itu, mereka
seharusnya membacakan dan mengulangi jawaban-jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan mereka dan membuat catatan mengenai
jawaban mereka untuk pembelajaran selanjutnya.

e) Review, selesai membaca, peserta didik seharusnya mereview teks
itu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan selanjutnya dengan
mengingat kembali pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka jawab
sebelumnya.

Menurut Soedarso dalam Dalman (2013:191), teknik SQ3R diterapkan

dengan langkah-langkah sebagai berikut ini.

Langkah 1: S - Survey (tinjau)

Survey adalah langkah membaca untuk mendapatkan gambaran
keseluruhan yang terkandung dalam bahan bacaan yang dibaca. Prabaca
hanya dilakukan beberapa menit, tetapi dengan cara yang sistematis kita

cepat menemukan ide-ide penting dan organisasi bahan.

Langkah 2:Q — Question (tanya)

Question ialah langkah yang memerlukan pembaca mengutamakan suatu
ciri soal setelah mendapati teks tersebut berkaitan dengan keperluan
tugasnya. Bersamaan pada saat survei, ajukan pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang isi bacaan itu, dengan mengubah judul dan subjudul
menjadi suatu pertanyaan. Gunakan kata-kata siapa, apa, kapan, di mana

atau mengapa.
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Langkah 3: R — Read (membaca)

Pada tahap membaca ini ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1)
jangan membuat catatan-catatan, ini akan memperlambat anda dalam
membaca, (2) jangan membuat tanda-tanda seperti garis bawah seperti
pada kata maupun frasa tertentu, bisa jadi setelah anda selesai membaca
anda salah memilihnya. Oleh sebab itu, pada tahap ini anda harus mampu

berkonsentrasi atau fokus dalam membaca teks.

Langkah 4: R- Recite atau Recall

Setiap selesai membaca berhentilah sejenak. Cobalah menjawab
pertanyaan-pertanyaan bagian itu atau menyebutkan bagian-bagian
pentingnya. Pada kesempatan itu anda juga dapat catatan seperlunya. Jika
mengalami kesulitan, baca sekali lagi, kemudian utarakan kembali hal-
hal penting itu jangan dilewatkan agar tidak mudah kita lupakan.

Sampaikan hasil pemahaman anda dengan bahasa sendiri.

Langkah 5: R — Review

Maksud dari review ini adalah mengulangi kembali setelah membaca
teks tersebut. Di sini membacanya dengan kecepatan tinggi khususnya
membaca hal-hal penting yang dibutuhkan. Tahap ini selain membantu
daya ingat dan memperjelas pemahaman juga untuk mendapatkan hal-hal

penting yang barangkali kita lewati sebelum membaca ulang hal ini.

Apabila lima langkah tersebut dapat diterapkan dengan baik, peserta

didik dapat dengan mudah memahami bacaan yang mereka baca. Selain
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itu juga membantu untuk mengingat pokok-pokok bahasan yang memang

penting dengan menggunakan catatan-catatan selama bacaan awal

mereka. Bacaan awal tersebutlah yang kemudian akan menjadi panduan

mereka belajar.

Menurut Fisher & Frey dalam Huda (2013:245), strategi ini

mengharuskan guru untuk melakukan hal-hal sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa pembaca efektif
melakukan banyak hal ketika membaca, termasuk survey, bertanya,
membaca, mengutarakan ulang, dan mereview.

Guru memilih satu kutipan konten untuk dibaca dengan
menggunakan lima langkah SQ3R.

Dalam setiap tahap, guru harus memastikan bahwa ia menjelaskan
apa yang dibaca dan apa yang harus dilakukan.

Setelah sesi ini, peserta didik diajak untuk membaca teks tertentu
secara mandiri dan mencoba menerapkan langkah-langkah SQ3R.
Setelah itu, peserta didik diminta untuk mereview catatan-catatan
mereka dan merefleksikan prosesnya dalam mempraktekan SQ3R.
Apakah mereka terkejut dengan begitu banyaknya informasi yang
mereka ingat dengan teknik SQ3R.

Peserta didik tentu tidak langsung mahir menggunakan strategi ini
pertama kalinya. Tidak semua bacaan benar-benar bisa dipahami
sekali setelah menggunakan langkah-langkah SQ3R. Jadi, peserta
didik harus dibantu untuk memahami tidak hanya tentang

bagaimana menerapkannya, tetapi juga harus diterapkan.
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2.5.3 Kelebihan dan Kelemahan SQ3R

Setiap strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,

sehingga ketepatan guru dalam memilih strategi pembelajaran sangat

diperlukan agar tidak menjadi kendala yang dapat menghambat

pelaksanaan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.

Kelebihan dari teknik membaca SQ3R ini antara lain sebagai berikut ini.

a)

b)

Dengan adanya tahap survey pada awal pembelajaran, hal ini
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik tentang materi yang
akan dipelajari sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik
dalam belajar.

Peserta didik diberi kesempatan mengajukan pertanyaan dan
mencoba menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri dengan
melakukan kegiatan membaca. Dengan demikian dapat mendorong
peserta didik berpikir kritis, aktif dalam belajar dan pembelajaran
yang bermakna.

Materi yang dipelajari peserta didik melekat untuk periode waktu

yang lebih lama.

Kelemahan teknik membaca SQ3R adalah sebagai berikut ini.

a)

Strategi ini tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran.

Karena tidak semua mata pelajaran bisa dipahami dengan membaca.
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b) Guru akan mengalami kesulitan dalam mempersiapkan bahan bacaan
untuk masing-masing peserta didik jika tidak semua peserta didik

memiliki bahan bacaan.

2.5.4 Pemanfaatan SQ3R dalam Membaca

Menurut Abbas (2006: 103), pada umumnya tingkat kepahaman
seseorang terhadap suatu teks bacaan tentu berbeda-beda satu sama
lainnya. Pesan tersirat maupun tersurat teks belum pasti dapat
disimpulkan secara langsung ketika seseorang melakukan aktivitas
membaca pemahaman. Oleh karena itu, pemanfaatan metode SQ3R
dalam pembelajaran juga menuntut guru lebih menguasainya sebelum

membelajarkan kepada peserta didik.

Poerwadarminta dalam Muhibbin Syah (2003: 140-144), menyatakan
bahwa membaca dengan metode SQ3R yaitu a) membaca bertujuan, b)
menangkap gagasan isi, ¢) membaca dengan mata dan pikiran yang
terang, d) latihan mempercepat waktu belajar, €) membaca menurut
urutan pikiran, dan f) mengumpulkan istilah dan pengertian yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Lebih lanjut Muhibbin Syah (2003: 141), menetapkan teknik SQ3R
dalam pembelajaran membaca pemahaman seperti diuraikan sebagai
berikut. Dalam melakukan aktivitas survey, guru membantu dan
mendorong peserta didik untuk meneliti secara singkat seluruh struktur
teks. Tujuannya adalah agar peserta didik mengetahui panjangnya teks,

judul bagian (heading), dan judul subbagian (sub heading), istilah dan
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kata kunci, dan sebagainya. Di sisi lain, peserta didik dianjurkan
menyiapkan, pensil, kertas, dan alat pembuat ciri seperti stabilo untuk
menandai bagian-bagian tertentu. Bagian tersebut akan memudahkan
proses membuat pertanyaan pada langkah selanjutnya. Pada langkah
selanjutnya, yaitu question, guru memberi petunjuk atau contoh kepada
peserta didik untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas,
singkat, dan relevan pada bagian-bagian teks yang telah ditandai. Jumlah
pertanyaan tergantung pada panjang-pendeknya teks yang dipelajari

peserta didik.

Pada saat membaca (read), guru meminta peserta didik membaca secara
aktif dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat.
Membaca aktif berarti membaca yang difokuskan pada paragraf-
paragraf yang diperkirakan mengandung jawaban-jawaban yang
relevan. Langkah selanjutnya, yaitu recite. Guru meminta peserta didik
menyebutkan lagi jawaban atas pertanyaan yang telah tersusun. Peserta
didik tidak diperkenankan membuka buku catatan atau semacamnya.
Hal ini bertujuan agar pemahaman yang diperoleh peserta didik dapat
tersimpan dalam memori jangka panjang. Pada langkah akhir yaitu
review, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
meninjau ulang seluruh pertanyaan dan jawaban secara singkat Hal
tersebut akan membuat peserta didik memiliki pemahaman yang tepat
dan menjadi pembaca yang lebih teliti. Secara lebih mendetail,
pembagian aktivitas peserta didik dan guru dalam melaksanakan metode

SQ3R dikelompokkan dalam tabel berikut.
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Tabel 2. Pemanfaatan Metode SQ3R dalam Pembelajaran

meninjau ulang jawaban-
jawaban yang telah dibuat.

2. Meminta peserta didik
membuat kesimpulan dari
bahan bacaan yang telah
dipelajari.

Tahapan Aktivitas _
Guru Peserta didik

Survey 1. Memberi bahan bacaan kepada |1. Membaca teks

peserta didik. bacaan
2. Memberi contoh cara 2. Mengidentifikasi
mengidentifikasi bahan bacaan teks bacaan berdasar
dengan memperhatikan judul, judul, subjudul,
subjudul, simbol, grafik, atau simbol, grafik, atau
istilah-istilah. istilah yang terdapat
dalam teks.

Question Menuntun peserta didik menyusun | Menyusun pertanyaan
pertanyaan yang sesuai dengan berdasarkan hasil survei
identifikasi pada tahap survey. bacaan.

Read Memberi waktu kepada peserta Membaca secara aktif
didik untuk membaca bacaan dan cermat untuk
secara teliti. menemukan jawaban

atas pertanyaan yang
telah disusun.

Recite/Reall Meminta peserta didik Mengungkapkan
membacakan jawaban yang telah jawaban yang telah
mereka susun. disusun tanpa bantuan

catatan.

Review 1. Meminta peserta didik 1. Memeriksa kembali

pertanyaan dan
jawaban yang telah
mereka susun.

2. Membuat
kesimpulan bacaan.

Kelima tahapan metode SQ3R di atas mendeskripsikan setiap detail

langkah kerja yang perlu dilakukan guru dan peserta didik atau para

pembaca dalam menelaah isi suatu bacaan. Secara jangka panjang,

penggunaan metode SQ3R dalam pembelajaran dapat digunakan sebagai

latihan mempercepat waktu belajar sehingga pengetahuan yang

diperoleh menjadi lebih luas.
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2.6 Membaca

2.6.1 Pengertian Membaca

Dalman (2013: 5), mendefinisika membaca sebagai suatu kegiatan atau
proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi
yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses
berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Selanjutnya, Farr dalam
Dalman (2013:5) mengemukakan, “reading is the heart of education”
yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini,
orang yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan
memiliki wawaan yag luas. Hal inilah yang melatar belakangi banyak
orang yang mengatakan bahwa membaca sama dengan membuka jendela
dunia.karena dengan membaca kita bisa mengetahui seisi dunia dan pola

pikir kitapun akan berkembang.

Menurut Hodgson dalam Tarigan (2008:7) membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan penulis dengan media kata-kata atau

bahasa tulis.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan proses pemerolehan makna dari bahan bacaan dengan cara
mengintepretasikan lambang atau tulisan yang bermakna sehingga pesan
yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. Sedangkan

membaca pemahaman itu sendiri merupakan proses pengolahan
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informasi secara kritis yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh

pemahaman menyeluruh terhadap teks.

Tujuan Membaca

Menurut Anderson dalam Dalman (2013:11) ada tujuh macam tujuan dari
kegiatan membaca, yaitu sebagai berikut ini.

1. Membaca untuk memperoleh fakta.

2.  Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.

3. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan struktur karangan.
4. Membaca untuk menyimpulkan.

5. Membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan.

6. Membaca untuk menilai, mengevaluasi.

7. Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan.

Sedangkan menurut Nurhadi dalam Dalman (2013:12), ada beberapa
macam variasi dalam tujuan membaca, yaitu (1) membaca untuk tujuan
studi, (2) membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan, (3)
membaca untuk menikmati karya sastra, (4) membaca untuk mengisi
waktu luang, dan (5) membaca untuk mencari keterangan tentang suatu
istilah.

Berbeda lagi menurut Dalman (2013:13), dalam pembelajaran
membaca, belajar membaca harus sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Oleh sebab itu, tujuan membaca dapat berupa hal-hal berikut.

a) Memahami secara detail dan menyeluruh tentang isi bacaan.



b)

f)
9)
h)

)
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Menangkap ide pokok atau gagasan utama buku atau bahan bacaan
secara cepat.

Mendapatkan informasi tentang sesuatu.

Mengenali makna kata-kata sulit.

Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat dan
dunia

Ingin memperoleh kenikmatan dari karya fiksi.

Ingin mencari merek barang yang ingin dibeli.

Ingin menilai kebenaran gagasan penulis.

Ingin mendapatkan alat tertentu (instrument affect).

Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli)

atau keterangan tentang definisi suatu istilah.

Jika ditarik kesimpulan dari ketiga pendapat di atas, tujuan dari membaca

pada dasarnya ingin mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta untuk

memperoleh kesenangan semata. Tujuan membaca yang jelas akan dapat

meningkatkan pemahaman seseorang terhadap bacaan. Oleh sebab itu,

seorang pembaca yang memiliki tujuan yang jelas akan lebih mudah

dalam memahami isi bacaann, karena pembaca tersebut akan fokus

terhadap tujuan yang ingin dicapai.

2.6.3 Jenis dan Tahapan Membaca

Tarigan (2008:13), menyebutkan jenis-jenis membaca dapat dibedakan

menjadi dua yaitu sebagai berikut ini.
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Membaca Nyaring

Merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi
guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau
pendengar untuk menagkap serta memahami informasi, pikiran dan
perasaan seorang pengarang. Orang yang membaca nyaring pertama-
tama haruslah mengerti makna serta perasaan yang terkandung dalam
bahan bacaan.

Pada saat membaca dalam hati, kita hanya mempergunakan ingatan
visual, yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Tujuan utama

membaca dalam hati adalah untuk memperoleh informasi.

Membaca dalam hati dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut.

1.

Membaca ekstensif, yang mencakup: (a) membaca survey (survey
reading); (b) membaca sekilas (skimming); (c) membaca dangkal
(superficial reading).

Membaca intensif, yang mencakup (a) membaca teliti; (b) membaca
pemahaman; (c) membaca kritis; (d) membaca bahasa asing; dan (d)

membaca sastra.

Ada tahapan-tahapan dalam membaca. Pada tahap awal di sekolah dasar,

membaca diawali dengan membaca permulaan. Itu diawali dengan

pengenalan terhadap huruf-huruf dan simbol dalam bacaan. Sedangkan

tingkat membaca yang lebih tinggi adalah membaca pemahaman, dimana

peserta didik dituntut untuk memahami makna yang terkandung dalam

bacaan.
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Menurut Dalman (2013:87), membaca pemahaman itu sendiri merupakan
membaca secara kognitif ( membaca untuk memahami ). Dalam
membaca pemahaman, pembaca dituntut untuk mampu memahami isi
bacaan.oleh sebab itu setelah membaca teks, si pembaca dapat
menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat
rangkuman dari isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan

menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan.

Hal yang terpenting dalam mengajar membaca pemahaman adalah
bagaimana cara peserta didik mampu memahami isi bacaan yang
dibacanya. Di sinilah peran guru sangat diharapkan untuk dapat
menemukan berbagai ide kreatif dalam mengajar agar peserta didik

mampu memahami isi bacaan yang dibacanya.

Sehubungan dengan tingkat pemahaman, menurut Dalman (2013: 87),
pada dasrnya kemampuan membaca dapat dikelompokkan menjadi empat
tingkatan, yaitu (a) pemahaman literal, (b) pemahaman interpretatif, (c)
pemahaman kritis, dan (d) pemahaman kreatif. Apabila seorang pembaca
dapat menyampaikan kembali isi bacaan yang dibacanya baik yang
tersurat maupun yang tersirat dan mengembangkan gagasan-gagasan
pokok bacaan dengan kreativitasnya baik secara lisan maupun tertulis,

hal ini berarti pembaca tersebut benar-benar memahami isi bacaan yang

dibacanya.

Seorang pembaca perlu mengetahui aspek-aspek membaca pemahaman.

Beberapa aspek membaca pemahaman adalah berikut ini.
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a) Memahami pengertian sederhana (lesikal,gramatikal).

b) Memahami signifikansi/makna (maksud dan tujuan pengarang).

c¢) Evaluasi/penilaian (isi, bentuk).

d) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan
keadaan.

(Tarigan, 2008:13)

Dalam mengajarkan membaca pemahaman, seorang guru akan melihat

manfaat sebagai berikut ini.

a) Menyuruh peserta didik mencari teks bacaan yang sesuai dengan
keinginanya masing-masing.

b) Mambagi bacaan untuk hari itu menjadi dua atau tiga sesi agar dapat
menyelang-nyeling teknik mengajar dan memisahkan keasukaran
kosakata.

c) Member motivasi kepada peserta didik terhadap bacaan, dengan jalan
menghubungkan bahan bacaan dengan pengalaman-pengalaman
pribadi peserta didik.

d) Menyatakan maksud dan tujuan membaca.

e) Menjelaskan setiap kesukaran dalam bagian pertama (kesukaran
bunyi, struktur kalimat, sintaksis, kosakata, kiasan-kiasan, dan
peribahasa).

f) Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari bacaan.

g) Menyuruh peserta didik menyampaikan hasil pemahaman

membacanya di depan kelas dengan menggunakan bahasanya sendiri.
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h) Melibatkan seluruh kelas dalam kegiatan-kegiatan yang saling
behubungan.
i) Member tugas membaca paragraph di rumah sebagai bahan studi.

(Dalman, 2014:90)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
membaca yaitu untuk mempermudah kita dalam memperoleh informasi
yang kita inginkan. Bagi seorang guru manfaat dari mengajarkan
membaca pemahaman akan membantu peserta didik untuk lebih mudah
memahami setiap pelajaran dengan baik. Bukan hanya di pelajaran

bahasa Indonesia saja, tetapi juga di pelajaran-pelajaran lain.

2.7 Cerita Anak
2.7.1 Pengertian Cerita Anak

Cerita anak-anak adalah cerita yang pantas dikonsumsi oleh anak-anak.
Selain itu banyak para ahli sastra mendefinisikan pengertian cerita anak,
diantaranya adalah Titik (2013: 89), menjelaskan bahwa cerita anak-anak
adalah cerita sederhana yang kompleks. Sarumpaet (203:108),
berpendapat cerita anak adalah cerita yang ditulis untuk anak dan
berbicara mengenai kehidupan anak dan sekeliling yang mempengaruh
anak serta cerita itu hanya dapat dinikmati oleh anak dengan bantuan dan
pengarahan orang dewasa, sedangkan Puryanto (2008:7), cerita anak
adalah mengandung tema yang mendidik, alurnya lurus dan tidak
berbelit-belit, menggunakan setting yang ada di sekitar atau ada di dunia

anak, tokoh dan penokohan mengandung peneladanan yang baik, gaya
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bahasanya mudah dipahami tapi mampu mengembangkan bahasa anak,
sudut pandang orang yang tepat, dan imajinasi masih dalam jangkauan

anak.

Menurut Hunt (dalam Witakania, 2008), mendefinisikan cerita anak
sebagai buku bacaan yang dibaca secara khusus cocok untuk memuaskan

sekelompok anggota yang kini disebut anak.

Jadi, cerita anak adalah buku bacaan yang sengaja ditulis untuk dibaca
anak-anak. Isi buku tersebut harus sesuai dengan minat dan dunia anak-
anak, sesuai dengan tingkat perkembangan emosional dan intelektual
anak, sehingga dapat memuaskan mereka. Cerita anak biasanya berisi

ajaran moral, keteladanan, dan contoh budi pekerti yang baik.

2.7.2 Jenis-Jenis Cerita Anak

Dalam cerita anak, terdapat macam-macam dan jenis cerita anak. Menurut
Rosdiana (2013:68), jenis-jenis cerita anak antara lain seperti di bawah

ini.

a. Cerita Asal Usul (Legenda)
Legenda merupakan sebuah cerita yang mengisahkan asal usul yang
berasal dari dunia tumbuhan, dunia binatang dan asal usul terjadinya
suatu tempat. contohnya, asal mula Danau Toba, Asal mula Gunung

Tangkuban Perahu, asal mula batu menangis, dan lain sebagainya.
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Cerita Jenaka

Cerita jenaka merupakan cerita yang cukup terkenal karena
kelucuannya dan karya sastranya yang bersifat klasik. Contonhya
antara lain: Pak Belalang dan Lebai Malang.

Cerita Binatang (Fabel)

Cerita binatang atau yang sering disebut dengan fabel adalah
merupakan salah satu cerita yang tokoh-tokohnya berupa binatang
yang berperan layaknya manusia. Seperti cerita Si Kancil, Buaya dan
Kerbau, Gagak yang Sombong serta masih banyak yang lain.

Cerita Pelipur Lara

Cerita ini disebut dengan pelipur lara karena pada fungsinya bertujuan
untuk menghibur hati. Dalam cerita tersebut diceritakan cerita yang
indah-indah, yang penuh impian yang menawan. Seperti kehidupan di
istana, keajaiban-keajaiban, putri yang cantik dan lain sebagainya.
Dongeng

Dongeng merupakan suatu cerita imajinasi dengan tokoh dan waktu
yang imajinasi pula. Konflik yang diambil bisa dari kehidupan sehari-
hari dari tokoh cerita. Misalnya seperti, Tuan Kimi yang hidup di
negri pelangi dan sedang bingung karena kehilangan pisau ajaibnya.
Cerita Pendek

Cerita pendek adalah cerita yng ditulis berdasarkan kehidupan sehari-
hari dalam kehidupan anak-anak. Latar belakangnya bisa di gunung,

pantai, desa ataupun Kkota.
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g. Cerita Mitos
Cerita mitos merupakan salah satu cerita tradisional yang
berkembang dalam suatu masyarakat, yang biasanya bersifat mistis
seperti kisah Nyi Roro Kidul, Harimau jadi-jadian dan lain

sebagainya.

2.7.3 Unsur-Unsur dalam Cerita Anak
Cerita fiksi anak terdiri dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur
intrinsik adalah unsur-unsur cerita yang secara langsung berada di dalam
dan menjadi bagian, dan ikut membentuk eksitensi cerita seperti tokoh,
latar, dan sudut pandang. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah jati diri
pengarang yang mempunyai ideologi, pandangan hidup bangsanya,
kondisi kehidupan sosial-budaya masyarakat yang dijadikan latar cerita.

Unsur-unsur instrinsik pembangun cerita anak seperti di bawah ini.

a. Tokoh
Dalam cerita fiksi anak, tokoh merupakan unsur yang menarik
perhatian dan mengesankan. Nurgiyantoro (2005:222),
mengemukakan bahwa tokoh cerita menjadi fokus perhatian baik
pelukisan fisik maupun karakter.Tokoh cerita yang dimaksud sebagai
pelaku yang dikisahkan dalam cerita fiksi lewat alur. Dalam cerita
anak, tokoh tidak harus manusia, tapi dapat juga berupa binatang atau
objek lain yang biasanya dalam bentuk personafikasi manusia.
Nurgiyantoro (2005:165), mengemukakan, bahwa tokoh cerita dapat

dipahami sebagai seseorang yang ditampilkan dalam teks cerita naratif
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yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu sebagaimana diekspresikan lewat kata-kata

dan wujud dalam tindakan.

. Alur

Dalam kaitannya dalam teks suatu cerita, alur berhubungan dengan
berbagai hal seperti peristiwa, konflik yang terjadi, dan akhirnya
mencapai Alur Cerita. Klimaks serta bagaimana kisah itu diselesaikan.
Alur (plot) adalah peristiwa yang diurutkan sehingga membangun
tulang punggung cerita. Alur berkaitan dengan masalah bagaimana
peristiwa, tokoh dan segala sesuatu digerakkan, dikisahkan sehingga
suatu rangkaian cerita yang padu dan menarik. Selain itu alur juga
mengatur berbagai peristiwa dan tokoh itu tampil dalam urutan yang
enak, menarik tetapi juga terjaga kelogisannya dalam kelancaran
ceritanya.

Sumardjo dan Saini (1991:139), mengatakan bahwa

“plot atau alur adalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain
dihubungkan dengan sebab akibat. Artinya, peristiwa pertama
menyebabkan terjadinya peristiwa kedua, peristiwa kedua
menyebabkan terjadinya peristiwa ketiga, dan demikian selanjutnya,
hingga pada dasarnya terakhir ditentukan terjadinya oleh peristiwa
pertama”.

Alur merupakan peristiwa yang diurutkan sehingga membangun
tulang punggung cerita. Alur cerita dapat menghadirkan tokoh
sehingga mampu tampil sebagai sosok pribadi yang menarik dengan

segala kelebihan dan kekurangannya. Tokoh cerita tidak akan hadir

dan berkembang tanpa alur cerita yang menggerakkannya, dan
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sebaliknya alur pun tidak dapat dikembangkan tanpa tokoh yang
menjadi fokus pengembangannya. Singkatnya, ada hubungan erat
antara tokoh dan alur cerita. Alur cerita tidak lain adalah cerita tentang

tokoh, riwayat hidup, dan lain - lain yang terkait dengan tokoh.

. Latar

Latar/setting dapat dipahami sebagai tumpuan berlangsungnya
berbagai peristiwa dan kisah dalam cerita fiksi tidak dapat terjadi
begitu saja tanpa kejelasan. Apalagi untuk cerita fiksi anak yang
dalam hal banyak memerlukan rincian konkret yang lebih menjelaskan

apa dan bagaimana berbagai peristiwa yang dikisahkan.

Latar menunjukkan tempat, yaitu lokasi di mana cerita itu terjadi,
waktu, kapan cerita itu terjadi, dan lingkungan sosial budaya, keadaan
masyarakat tempat tokoh dan peristiwa terjadi. Latar terdiri atas tiga
unsur, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar lingkungan sosial
budaya. Latar tempat menunjukkan tempat di mana cerita yang
dikisahkan itu terjadi. Dalam cerita anak, deskripsi tentang latar
tempat cukup penting untuk membantu anak memahami dan
mengembangkan imajinasi. Lewat deskripsi latar, pembaca akan
memperoleh pengetahuan dan persepsi baru, dan itu merupakan suatu

bentuk pengalaman batin yang berharga.

. Tema
Secara sederhana tema dapat dipahami sebagai gagasan yang

mengikat cerita. Menurut Nurgiyantoro (2005:260), tema merupakan
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dasar pengembangan cerita. Sebagai suatu gagasan yang ingin
disampaikan tema dijabarkan dan dikonkretkan melalui unsur-unsur
intrinsik yang lain seperti tokoh, alur, dan latar. Pemahaman terhadap
tema suatu cerita adalah pemahaman terhadap makna itu sendiri.

Tema merupakan gagasan utama.

Tema lazimnya berkaitan dengan berbagai masalah kehidupan
manusia, karena sastra berbicara tentang Tuhannya, manusia dengan
dirinya sendiri, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan
lingkungannya. Tema apa yang akan diangkat ke dalam suatu cerita
fiksi tergantung pada kemampuan penulis, tetapi yang paling banyak

ditemukan adalah tema yang berkaitan dengan interaksi antar sesama.

. Moral

Moral dapat dipahami sebagai sesuatu yang ingin disampaikan kepada
pembaca. Moral berkaitan dengan masalah baik dan buruk. Untuk
cerita anak istilah moral dapat dipahami secara lebih konkret sebagai
mengajarkan. Kehadiran moral dalam cerita fiksi dapat dipandang
sebagai semacam saran terhadap perilaku moral tertentu yang bersifat
praktis, tetapi bukan resep atau petunjuk bertingkah laku. la dikatakan
praktis karena ajaran moral itu disampaikan lewat sikap dan perilaku
konkret sebagaimana ditampilkan oleh para pelaku cerita. Dengan
demikian, kehadiran dalam unsur moral dalam suatu cerita fiksi,

apalagi fiksi anak, tentulah merupakan sesuatu yang mesti ada.
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f. Sudut Pandang
Nurgiyantoro (2005:284) mengemukakan sudut pandang merupakan
cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana
penampilan tokoh, tindakan, dan peristiwa yang membentuk cerita
dalam sebuah teks fiksi kepada pembaca. Jadi sudut pandang pada
hakikatnya adalah suatu cara, strategi atau siasat yang sengaja dipilih
pengarang untuk mengungkapkan cerita dan gagasannya. Secara lebih
konkret dan spesifik sudut pandang adalah ‘siapa yang melihat’, ‘siapa

yang berbicara’, atau ‘dari kacamata siapa sesuatu itu dibicarakan’.

g. Gaya Bahasa
Bahasa yang dipergunakan dalam teks-teks sastra dapat dipandang
sebagai representasi suatu stile yaitu stile penulisannya. Gaya bahasa
itu sendiri harus dapat dipahami oleh pembaca, di dalam cerita itu
pengarang juga ingin mempengaruhi pembaca (anak) untuk
memberikan sikap sebagaimana yang diberikan secara implisit dalam

cerita.

2.8 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian sejenis yang relevan dengan penelitian dan

pengembangan yang dilakukan peneliti, antara lain sebagai berikut.

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah adalah penelitian
yang dilakukan oleh Santoso (2011). Penelitian ini merupakan penelitian

pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta didik. Tujuan



82

penelitian ini adalah agar produk yang dikembangkan bisa digunakan
sebagai sumber belajar dan member kemudahan bagi peserta didik dalam
mempelajari materi tentang komposisi fungsi dan invers. Produk LKPD ini
efektif digunakan dalam pembelajaran, hal itu terbukti dengan rata-rata
prestasi belajar peserta didik yang menggunakan LKPD ini lebih tinggi
bila dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar peserta didik yang tidak

menggunakan LKPD ini.

. Penelitian selanjutnya oleh Maghfiroh (2012). Penelitian ini
mengembangkan produk berupa bahan ajar yang mengadaptasi strategi
SQ3R pada materi memahami unsur instrinsik cerpen untuk siswa kelas X
SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
dengan model prosedural. Hasil pemerolehan persentase uji coba yang
dilaksanakan pada (1) ahli apresiasi cerpen adalah 80,4% (2) ahli bahan
ajar adalah 76%, dan (3) kelompok kecil siswa 92%. Berdasarkan kriteria
yang sudah ditentukan dapat dikatakan bahwa bahan ajar memahami
cerpen dengan menggunakan adaptasi strategi SQ3R tergolong layak dan

dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh Toman (2013) bertujuan menghasilkan
lembar kegiatan peserta didik yang efektif untuk materi fermentasi etanol
dengan pendekatan konstruktivis. Hasilnya adalah tingkat keberhasilan
siswa meningkat setelah penggunaan lembar kegiatan peserta didik

(LKPD).
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Lembar kerja lebih mengaktifkan siswa dan biasanya meningkatkan
keberhasilan mereka. Ini juga merupakan fakta diketahui bahwa perilaku
individu yang belajar dengan mencoba mereka lebih efektif daripada
mereka hanya mendapatkan dengan mendengar atau melihat. Hasil analisis
ditemukan bahwa tingkat keberhasilan siswa meningkat setelah
menggunakan lembar kerja. Dapat disimpulkan bahwa lembar kerja dalam
mengajar subjek menjadi penting. Itu ditentukan dalam penelitian ini
bahwa kartun, gambar, perhatian -grabbing kegiatan yang berbeda dari
konten tradisional dan termasuk dalam lembar kerja dikembangkan sesuai
dengan 5E model dan hubungan dengan kehidupan sehari-hari meningkat
keberhasilan siswa. Ketika data yang diperoleh dari penelitian ini
dievaluasi secara umum, dapat dinyatakan bahwa lembar kerja
dikembangkan berdasarkan pendekatan konstruktivis memungkinkan
siswa untuk aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran, membantu
mereka belajar subjek yang lebih baik, dan meningkatkan keberhasilan

siswa.

International Journal of Education in Mathematics, Science and
Technology. Volume 2. Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2014)
menunjukkan bahwa LKPD dapat bermanfaat dalam banyak hal dalam
prestasi akademik. Misalnya, sebagai suplemen untuk buku-buku,
memberikan informasi tambahan untuk kelas tertentu, membantu
mengkontruksi pengetahuan siswa dan selain itu LKPD akan dapat

menarik minat siswa jika digabungkan dengan metode pengajaran tertentu.
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5. International Journal of English and Education Vol.4, penelitian yang
dilakukan oleh Al-Ghazo (2015) bertujuan untuk mengetahui efek dari
SQ3R pada membaca pemahaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah menggunakan strategi SQ3R hasil belajar lebih meningkat, hal

tersebut dilihat dari nilai gain yang tinggi.

2.9 Kerangka Pikir

Pembelajaran membaca di kelas V sekolah dasar sudah memasuki tahapan
membaca pemahaman. Membaca pemahaman yang dimaksud adalah
membaca untuk mencari makna yang terkandung dalam bahan bacaan.
Membaca merupakan keterampilan yang dapat membangun pondasi yang
kuat untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu. Standar kompetensi yang akan
dicapai pada materi membaca cerita anak adalah menyimpulkan isi cerita
anak dalam beberapa kalimat. Namun, yang terjadi di lapangan, peserta didik
banyak yang mengalami kesulitan pada materi tersebut, hal itu disebabkan
karena metode yang digunakan guru belum tepat. Pemilihan bahan ajar juga
belum sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Bahan ajar yang digunakan
hanya bersumber dari buku cetak, selain itu ada juga LKPD. Adapun LKPD
yang digunakan, masih bersifat umum dan isi di dalamnya tidak terintegrasi
metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran. Hal-hal
inilah yang membuat peserta didik masih mengalami kesulitan-kesulitan
dalam menyimpulkan dan memahami isi cerita. Selain itu LKPD yang
tersedia juga hanya berisi kumpulan soal-soal yang tidak dilengkapi dengan

materi dan petunjuk belajar bagi peserta didik.
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Untuk itulah perlu dikembangkannya suatu bahan ajar yang bisa membantu
peserta didik agar lebih mudah dalam memahami sebuah cerita. Bahan ajar
disini adalah LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan teknik SQ3R.
LKPD ini berisi petunjuk-petunjuk dan langkah-langkah yang harus
dilakukan peserta didik dalam materi membaca cerita anak. LKPD juga
disusun sedemikian rupa dan dilengkapi gambar yang sesuai dengan materi

sehingga LKPD lebih menarik.

Beberapa studi membahas tentang manfaat penggunaan LKPD bagi peserta
didik. Lee (2014:95) berpendapat bahwa LKPD dapat bermanfaat dalam
banyak hal dalam prestasi akademik. Misalnya, sebagai suplemen untuk
buku-buku, memberikan informasi tambahan untuk kelas tertentu, membantu
mengkontruksi pengetahuan peserta didik dan selain itu LKPD akan dapat
menarik minat peserta didik jika digabungkan dengan metode pengajaran
tertentu. Yildirim (2011:52) menyatakan bahwa lembar kegiatan dapat
mempengaruhi prestasi peserta didik. Menurut pendapatnya, dalam jangka
panjang penggunaan LKPD dalam berbagai mata pelajaran dapat menemukan
perilaku dan sikap efektif pada peserta didik. Dengan dikembangkannya
LKPD ini, diharapkan pembelajaran akan berjalan lebih efektif ditandai
dengan hasil belajar yang mencapai KKM. Bila digambarkan dalam bagan

dapat terlihat seperti berikut ini.



86

. Membaca merupakan keterampilan
yang dapat membangun pondasi yang
kuat untuk mempelajari berbagai
disiplin ilmu.

. Belum tersedianya LKPD berbasis
SQ3R sebagai alternatif bahan ajar.

. Ketersediaan LKPD yang belum
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

. Hasil belajar siswa masih rendah J

Metode Bahan Ajar J
SQ3R LKPD J

. Produk LKPD berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak yang menarik

. Pembelajaran efektif, ditandai dengan hasil
belajar mencapai KKM

Gambar 1. Kerangka Pikir
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2.10 Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian mengenai perbedaan hasil belajar siswa materi
membaca cerita pada pembelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan

LKPD berbasis SQ3R, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hipotesis 1
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemenarikan pembelajaran sebelum
dan sesudah menggunakan LKPD berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak.
H; = Terdapat perbedaan kemenarikan pembelajaran sebelum dan
sesudah menggunakan LKPD berbasis SQ3R pada materi

membaca cerita anak.

Hipotesis 2
Ho = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan LKPD berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak.
H; = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca cerita

anak.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan atau educational
research and development (R and D). Borg and Gall (1979:624), menyatakan
bahwa “educational research and development (R and D) is a process used to
develop and validate educational products. ” Penelitian pengembangan adalah
suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk

pendidikan.

Menurut Setyosari (2012:214), penelitian yang diarahkan untuk menghasilkan
produk, desain dan proses diidentifikasi sebagai suatu penelitian dan
pengembangan. Dalam dunia pendidikan penelitian pengembangan khusus
memfokuskan kajiannya pada bidang desain atau rancangan, apakah itu

berupa model pembelajaran, bahan ajar ataupun media pembelajaran.

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi
prosedur pengembangan yang dikembangkan oleh Borg and Gall (1979).
Prosedur ini dipilih karena memiliki langkah yang terperinci namun
sederhana. Prosedur terdiri atas sepuluh langkah. Penjelasan dari tiap-tiap

langkah pengembangan Brog and Gall, adalah sebagai berikut.
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. Penelitian dan pengumpulan informasi awal (research and information
collecting), termasuk dalam langkah ini antara lain studi literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk
merumuskan kerangka kerja penelitian;

. Perencanaan (planning), termasuk dalam langkah ini merumuskan
kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan,
menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika
mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas;

. Pengembangan format produk awal (develop preliminary form of
product), yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan
dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen
pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan
evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung;

. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing), yaitu melakukan
ujicoba lapangan awal dalam skala terbatas. dengan melibatkan subjek
sebanyak 6 — 12 subjek. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data
dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket;

. Revisi produk utama (main product revision), yaitu melakukan perbaikan
terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal.
Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan
hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft
produk (model) utama yang siap diujicoba lebih luas;

. Uji coba lapangan utama (Main field testing), uji coba utama yang
digunakan untuk mendapatkan evaluasi atas produk.

. Reuvisi prodik operasional (operational product revision), yaitu melakukan
perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga
produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional
yang siap divalidasi;

. Uji coba lapangan operasional (operational field testing), yaitu langkah uji

validasi terhadap model operasional yang telah dihasilkan;
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9. Revisi produk ahir (final product revision), yaitu melakukan perbaikan
akhir terhadap model yang dikembangkan guna menghasilkan produk
akhir (final);

10. Menyebarluaskan dan Implementasi (dissemination and implementation),
yaitu langkah menyebarluaskan produk/model yang dikembangkan.

Dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada tahap ke-1 sampai tahap ke-9,

sesuai dengan kebutuhan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1

Harapan Jaya dan SDN 2 Harapan Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk

menghasilkan suatu rancangan produk berupa LKPD berbasis SQ3R pada

materi membaca cerita anak untuk siswa kelas V sekolah dasar, dan
diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar bagi peserta didik

untuk memahami materi membaca cerita anak, agar peserta didik lebih mudah

memahami makna yang terkandung dari bacaan tersebut.

Langkah-langkah utama dalam melaksanakan penelitian pengembangan ini
mengacu pada research and development yang dikembangkan oleh Brog and

Gall. Langkah tersebut dijabarkan seperti berkut ini.

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal (Research and Information
Collecting)
Langkah ini dilakukan dengan melakukan studi pendahuluan berupa
observasi dan studi pustaka. Observasi dilakukan di kelas VV SD Negeri 1
Harapan Jaya dan SDN 2 Harapan Jaya. Kegiatan yang dilakukan adalah
studi literatur dan observasi lapangan yang mengidentifikasi potensi atau
permasalahan. Literatur dapat berupa teori-teori, konsep, kajian yang berisi

tentang model pengembangan yang baik. Sedangkan observasi merupakan
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kegiatan penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan data awal yang
dijadikan dasar pengembangan. Data yang didapatkan berupa gambaran
kondisi pembelajaran yang berlangsung (meliputi kelengkapan
administrasi, bahan ajar, dan sarana prasarana), serta hasil belajar siswa.
Dalam pengumpulan data awal, penulis melakukan analisis kebutuhan
dengan melakukan survey menggunakan angket yang disebarkan kepada
siswa kelas V. Selain angket penulis juga melakukan observasi di kelas uji
coba, penelitian pendahuluan dilakukan agar diketahui produk media yang
akan dibuat memang benar-benar penting dan dibutuhkan serta dapat

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

. Perencanaan (Planning)

Perencaan pengembangan produk LKPD Membaca Cerita Anak meliputi:
1) membuat analisis instruksional, 2) mengembangkan Garis Besar
Program Pembelajaran (GBPP), 3) pengumpulan bahan-bahan yang sesuai
materi, dan 4) membuat draft LKPD

Analisis instruksional memuat tujuan pembelajaran dan merupakan peta
kompetensi serta jabaran-jabaran indikatornya. Peta kompetensi dibuat
berdasarkan materi yang telah ditentukan sesuai hasil analisis kebutuhan

yaitu materi membaca cerita anak.

GBPP LKPD berisi identifikasi program, yang merupakan petunjuk yang
dijadikan pedoman bagi penulis naskah dalam pembuatan naskah LKPD.
GBPP LKPD mengacu pada tujuan dan materi yang akan dikembangkan.

Rencana GBPP LKPD dapat dilihat pada lampiran. Bahan-bahan materi
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dan cerita diperoleh dari sumber-sumber buku yang relevan dan
selanjutnya dikembangkan dan disusun sedemikian rupa untuk semakin
memperjelas dan mempermudah siswa agar tetap sesuai dengan Garis-
Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) LKPD Membaca Cerita Anak.
Membuat draf merupakan bagian ahir dari tahapan perencanaan
pengembangan. Mulai menulis dan mengembangkan ide-ide yang

dituangkan dalam bentuk LKPD.

. Pengembangan Format Produk Awal (Develop Preliminary Form of
Product)

Pada langkah ini, peneliti lakukan dengan memperhatikan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam langkah ini, terdapat
dua kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan pengembangan produk
dan validasi ahli (expert judgement) baik dari segi desain maupun
materi. Langkah ini dilakukan agar produk LKPD membaca cerita anak

yang dikembangkan peneliti siap diuji cobakan dalam uji lapangan.

Uji ahli dilakukan oleh beberapa ahli yang berkualifikasi akademik
minimal S3, yaitu 1) ahli materi bidang bahasa Indonesia (material
review), dan 2) ahli desain untuk menilai kriteria penampilan (presentation
criteria). Uji ahli dilakukan menggunakan instrumen observasi, data hasil
observasi dapat berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan
produk yang dituangkan dalam lembar obsevasi, maupun diskusi bersama.

Kisi-kisi dan instrument dapat dilihat pada lampiran.
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4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)

Produk awal yang telah diuji ahli, diujikan lagi melalui uji perorangan. Uji
perorangan bertujuan untuk mengetahui kemenarikan LKPD secara
perorangan atau individu. Uji kemenarikan dilakukan dengan pengisian
angket. Adapun aspek pada angket adalah kemenarikan, kemudahan dan
kemanfaatan bahan ajar. Subjek tindakan uji lapangan awal adalah siswa
kelas V di SDN 2 Harapan Jaya Bandar Lampung. Sampel ujinya adalah 6

orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

. Revisi Produk Utama (Main Product Revision)
Revisi produk awal dilakukan setelah mengetahui respon dari tahap
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah penyempurnaan

produk LKPD.

. Uji Coba Lapangan Utama (Main Field Testing)

Tahap uji coba lapangan utama dilakukan setelah produk disempurnakan.
Pada tahap ini, peneliti kembali menguji cobakan produk dengan sasaran
yang lebih luas, dilakukan di dua sekolah yaitu SDN 2 Harapan Jaya dan

SDN 1 Harapan Jaya Bandar Lampung yang berjumlah 14 orang.

. Revisi Produk Operasional (Operational Product Revision)
Tahap revisi produk ini dilakukan berdasarkan pengamatan dan respon

siswa yang diperoleh dari angket.
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8. Uji Coba Lapangan Operasional (Operational Field Testing)
Pada langkah ini, LKPD hasil revisi sebelumnya diujikan kembali dengan
subjek uji yang lebih luas dari sebelumnya. Sampel ujinya adalah kelas V
SDN 2 Harapan Jaya yang berjumlah 32 orang dan kelas V di SDN 1
Harapan Jaya yang berjumlah 28 orang. Desain eksperimen yang
digunakan pada uji lapangan maupun pada uji perorangan dan uji
kelompok kecil adalah One-Group Pretest-Posttest Design, yang terdiri
dari satu kelompok eksperimen tanpa ada kelompok kontrol (Sugiyono,
2011:74). Desain ini membandingkan nilai pretest (tes sebelum
menggunakan bahan ajar) dengan nilai posttest (tes sesudah menggunakan

bahan ajar).

9. Reuvisi Produk Akhir (Final Product Revision)
Hasil uji coba lapangan, selanjutnya ditindak lanjuti apabila masih terdapat
kekurangan, kemudian diperbaiki. Apabila telah dikatakan layak, maka
LKPD membaca cerita anak berbasis SQ3R yang dikembangkan peneliti

telah berhasil.

( Research and Develop Preliminary Preliminary Field
information collecting Planning Form of Product Testing
(Penelitian dan (Perencanaan ) (Pengembangan (Uji Coba
pengumpulan informasi Produk Awal) Lapangan Awal )
)

( Final Product ) Main Product
Revision Operasional Product Main Field Testing Revision
(Revisi - Revision (Uji Coba Lapangan (Revisi
Produk Akhir) (Revisi Produk Awal) Produk Utama)
Operasional )

(" overational Field )

Operational Field

Testing
(Uji CobaLapangan
Operasional)

—

Gambar 2. Diagram desain pengembangan
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Harapan Jaya dan SDN 2 Harapan Jaya
Kecamatan Sukarame Bandar Lampung, pada siswa kelas V Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

3.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V' SDN 1 Harapan Jaya dan
SDN 2 Harapan Jaya. Kedua sekolah ini memiliki karakteristik yang berbeda,
SDN 2 Harapan Jaya dengan akreditasi A dan SDN 1 Harapan Jaya dengan
akreditasi B. Alasan peneliti memilih kedua sekolah tersebut adalah untuk
mengetahui sejauh mana produk LKPD berbasis SQ3R dapat digunakan pada
sekolah yang berbeda. Tidak disertakannya sekolah dengan akreditasi C
karena di Kota Bandar Lampung tidak terdapat sekolah dasar negeri dengan
akreditasi C. Dengan alasan tersebut maka peneliti menggunakan teknik

Purposive Sampling dalam pengambilan sampel penelitian.

3.3.1 Subjek Analisis kebutuhan dan Uji Coba Lapangan

Pada analisis kebutuhan, sampel yang digunakan adalah siswa kelas VV
SDN 2 Harapan Jaya dan SDN 1 Harapan Jaya tahun pelajaran 2015/2016.
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui respon pengguna yaitu siswa
tentang produk LKPD Membaca Cerita Anak. Penilaian dari siswa
digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan LKPD Membaca
Cerita Anak. Penilaian dilakukan melalui angket instrumen uji pengguna.

Uji coba produk di lapangan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 1)
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Preliminary field testing (uji coba awal) yang melibatkan 6 orang siswa, 2)
Main field testing (uji coba lapangan awal) yang melibatkan 14 orang
siswa, dan 3) Operational field testing (uji coba lapangan operasional)
yang melibatkan siswa kelas V di dua sekolah yaitu SDN 2 Harapan Jaya
yang berjumlah 32 orang dan SDN 1 Harapan Jaya yang berjumlah 28

orang.

3.3.3 Subjek Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh data kelayakan dan tanggapan

atas bahan ajar yang dikembangkan. Data yang diperoleh digunakan

sebagai masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan produk yang

dikembangkan.

1. Validasi Ahli (Expert Judgement)

a. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari
segi penyajian LKPD untuk diuji cobakan di lapangan. Penilaian,
kritik, dan saran dari validator akan digunakan sebagai bahan
perbaikan dan penyempurnaan LKPD berbasis SQ3R Penilaian

dilakukan melalui angket uji kelayakan ahli media.

b. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari
segi penyajian materi untuk diuji cobakan di lapangan. Penilaian,
kritik, dan saran dari validator akan digunakan sebagai bahan

perbaikan dan penyempurnaan LKPD Membaca Cerita Anak.
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Penilaian dilakukan melalui angket instrumen uji kelayakan ahli

materi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 4 cara.

1.

Metode Observasi
Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk menginventaris sumber
belajar dan sumber daya sekolah, seperti ketersediaan buku, dan

perpustakaan.

Angket

Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup dimana menurut

Arikunto (2010: 151), angket tertutup adalah angket yang sudah

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih pada kolom

yang sudah disediakan dengan memberikan tanda contreng (V). Angket

diberikan kepada peserta didik pada akhir pembelajaran untuk

mengetahui daya tarik atau kemenarikan bahan ajar LKPD berbasis

SQ3R materi membaca cerita anak yang dikembangkan. Langkah-

langkah yang digunakan peneliti untuk mengetahui daya tarik LKPD

adalah sebagai berikut.

a. Peneliti memberikan pengarahan cara pengisian angket kepada
peserta didik.

b. Peneliti membagikan bahan ajar cetak ataupun non cetak yang

dikembangkan kepada masing-masing peserta didik.
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c. Peneliti memberikan petunjuk singkat penggunaan bahan ajar cetak
ataupun non cetak yang dikembangkan kepada peserta didik.

d. Peseta didik menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan di
dalam proses pembelajaran.

e. Peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket kemenarikan

bahan ajar cetak atau non cetak. (Kustiawan M, 2012:53).

Skala yang digunakan untuk angket tersebut menggunakann Skala Likert
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang. Jawaban setiap item instrumen yang

menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai

sangat negatif.

Metode Tes Khusus

Metode tes khusus dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektivan
suatu produk yang dikembangkan. Pada desain ini subjek diberikan
perlakuan tertentu, kemudian dilakukan pengukuran terhadap variabel
tanpa adanya kelompok pembanding. Tes khusus ini dilakukan oleh dua
kelas sampel, yaitu siswa kelas VV SDN 1 Harapan Jaya dan SDN 2
Harapan Jaya. Siswa diberikan pre-test sebelum memulai pembelajaran.
Peneliti melaksanakan pretest sebagai gambaran untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan siswa dari materi yang akan disampaikan.
Soal yang diberikan kepada siswa berjumlah 20 butir soal dengan tipe

soal pilihan ganda.
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Setelah siswa melakukan pretest, selanjutnya siswa melakukan proses
pembelajaran menggunakan bahan ajar LKPD berbasis SQ3R. Pada
tahap ini peneliti menjelaskan materi sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan melaksanakan pembelajaran
dengan LKPD berbasis SQ3R. Sesudah pembelajaran dengan
menggunakan LKPD itu selesai, selanjutnya perlu kegiatan evaluasi
sebagai tindak lanjut dari penggunaan LKPD berbasis SQ3R tersebut
dan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa setelah membaca
materi yang terdapat pada LKPD berbasis SQ3R tersebut. Hasil pre-
test dan post-test dianalis dan dibandingkan dengan nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah.

Berdasarkan Sanjaya (2010:162), ketuntasan belajar ideal untuk setiap
indikator adalah 0-100%, dengan batas kriteria ideal minimum 76%.
Artinya ketuntasan belajar ideal terjadi apabila 76% dari kesuluruhan
siswa dikatakan tuntas atau mendapatkan nilai di atas KKM. Untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar (P) digunakan rumus sebagai

berikut.

umlah siswa yang tuntas belajar
=] yang J x 100%

Jumlah Siswa
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4. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara.
Digunakan sebagai panduan wawancara dengan guru kelas V untuk
mendapatkan masukan terhadap bahan ajar LKPD membaca cerita

anak.

3.5 Definisi Operasional
1) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berbentuk lembaran yang
dikemas sedemikian rupa yang berisikan materi secara singkat, petunjuk
atau langkah penggunaan dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab

oleh peserta didik.

LKPD disusun sedemikian rupa agar menarik perhatian peserta didik
dalam belajar. Daya tarik pembelajaran adalah suatu upaya meningkatkan
motivasi siswa untuk tetap belajar sehingga membentuk pembelajaran
yang berspusat pada siswa. Kemenarikan pembelajaran diukur dengan
mengamati kecenderungan siswa untuk tetap/terus belajar dimana kualitas

pembelajaran akan mempengaruhinya.

Daya tarik pembelajaran pada penelitian ini dilihat dari aspek
kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan penggunaan berdasarkan teori
tentang kemenarikan serta disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang

ditetapkan dengan rentang sebagai berikut.
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5 = Sangat Menarik
4 = Menarik

3 = Cukup Menarik
2 = Tidak Menarik

1 =Sangat Tidak Menarik

2) Membaca Cerita Anak
Membaca cerita anak merupakan proses pemerolehan makna dari suatu
cerita anak. Membaca dikatakan efektif apabila peserta didik dapat
mencapai indikator pembelajaran yang ditetapkan. Efektivitas
pembelajaran membaca pada penelitian ini adalah peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKPD Membaca Cerita
Anak. Adapun indikator yang harus dicapai peserta didik dalam materi

membaca cerita anak adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Indikator Pembelajaran Materi Membaca Cerita Anak

Standar Kompetensi Dasar Indikator

Kompetensi

Memahami teks Menyimpulkan isi 1. Mengidentifikasi jenis

dengan membaca | cerita anak dalam cerita anak.

sekilas, membaca | beberapa kalimat. 2. Menyebutkan Unsur-unsur

memindai dan cerita anak.

membaca cerita 3. Menjelaskan isi cerita anak

anak. 4. Menyimpulkan isi cerita
anak
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3.6 Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen analisis kebutuhan bagi peserta didik
dan guru, instrumen daya tarik LKPD (validasi oleh dosen ahli dan pemakai
produk dalam hal ini siswa kelas VV SDN 2 Harapan Jaya dan SDN 1 Harapan

Jaya), serta instumen uji efektivitas LKPD.

Data mengenai kebutuhan pada penelitian pendahuluan diperoleh dengan
menggunakan instrument angket. Angket analisis kebutuhan digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sekolah, guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Angket diberikan kepada peserta didik dan guru
SDN 1 Harapan Jaya dan SDN 2 Harapan Jaya. Instrument angket respon dari
pengguna digunakan untuk mengumpulkan data tentang daya tarik produk.
Data mengenai kesesuaian isi materi dalam LKPD dengan kurikulum
divalidasi oleh ahli materi. Sedangkan untuk struktur tulisan dan gambar dari

LKPD itu sendiri akan divalidasi oleh ahli media.

3.6.1 Angket Kebutuhan Guru dan Peserta didik terhadap LKPD Materi
membaca cerita anak
Angket kebutuhan bahan ajar berupa LKPD untuk materi membaca cerita
anak digunakan untuk memperoleh data yang nantinya akan digunakan
sebagai dasar dilakukannya pengembangan LKPD untuk materi membaca
cerita anak. Dalam angket ini hal-hal yang akan dibahas meliputi, masalah

yang dihadapi peserta didik dalam materi membaca cerita anak dan kebutuhan
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akan LKPD yang akan dikembangkan oleh guru. Untuk memperoleh
gambaran tentang angket ini dapat dilihat pada tabel Kisi-kisi angket
kebutuhan guru dan peserta didik terhadap bahan ajar berupa LKPD untuk
pembelajaran membaca cerita anak peserta didik kelas V sekolah dasar di

bawah ini.

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta didik

Aspek yang Ingin

No Diketahui Kisi-Kisi

1. Masalah yang dihadapi Motivasi peserta didik dalam
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
mengikuti pembelajaran Perepsi peserta didik tentang materi
Bahasa Indonesia materi membaca cerita anak
membaca cerita anak Penyampaian guru dalam pembelajaran

membaca cerita anak.

2. Kebutuhan akan LKPD yang Ketersediaan bahan bacaan.
dikembangkan oleh guru Kemudahan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran

Ketersediaan LKPD yang membahas
tentag materi membaca cerita anak.

Apresiasi terhadap pembelajaran
menggunakan LKPD.

Apresiasi terhadap pembuatan LKPD
pada materi membaca cerita anak.
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Tabel 5. Kisi-kisi Angket Kebutuhan Guru
Aspek yang Ingin L
N . . Kisi-Kisi
© Diketahui SIS
1. Masalah yang dihadapi guru Persepsi guru tentang materi membaca
dalam kegiatan pembelajaran cerita anak
Bahasa Indonesia materi Pengetahuan guru tentang teknik-teknik
membaca cerita anak membaca
Pengetahuan guru tentang teknik membaca
SQ3R
2. Kebutuhan akan bahan ajar Ketersedeiaan alat pendukung pembelajaran

berupa LKPD yang akan
dikembangkan

Penggunaan LKPD dapat mempermudah
proses pembelajaran

Ketersediaan LKPD yang mendukung
materi membaca cerita anak

Keterlibatan guru dalam pengembangan
bahan ajar seperti LKPD

Perlunya pengembangan bahan ajar seperti
LKPD untuk memudahkan peserta didik

Perlunya pengembangan LKPD berbasis
SQ3R pada materi membaca cerita anak.

Motivasi guru untuk memanfaatkan LKPD
berbasis SQ3R.

Untuk mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat dalam angket, telah disediakan petunjuk pengisian angket

sebagai berikut.

Berikanlah jawaban yang sesuai kenyataan dengan cara memberikan tanda

(V) dan menuliskan alasannya pada kolom yang tersedia.

Catatlah saran dan komentar kalian, jika menurut kalian masih ada yang

kurang terkait dengan proses pembelajaran pada materi membaca cerita

anak.
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3.6.2 Angket Uji Ahli Materi dan Ahli Desain

Hal-hal yang dikupas dalam angket uji ahli materi ini meliputi: (1)

kelayakan isi materi, (2) aspek kebahasaan meliputi kelayakan isi materi,

kebahasaan, dan penyajian, (3) aspek penyajian . Sedangkan untuk uji ahli

media meliputi : (1) tulisan, (2) gambar, dan (3) grafika (layout). Gambaran

mengenai angket penilaian ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket

penilaian di bawah ini.

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Ahli Materi

ASPEK YANG DINILAI/INDIKATOR

PREDIKTOR

Kelayakan isi materi :

1. Kesesuaian dengan SK dan KD. . Ada kesesuaian materi yang
2. Materi spesifik, jelas dan sesuai dikembangkan  pada  LKPD
dengan kebutuhan peserta didik. dengan kurikulum. _
3. Kesesuaian dengan nilai moral. - Materi spesifik, jelas dan sesuai
4. Bermanfaat untuk menambah '(ifedngankkebutu_han bghan ajar. i
wawasan peserta didik. . mo?al esesuaian dengan nilai
5. Meny_ajlkan |Iustra5|_ gambar yang  Bermanfaat untuk  menambah
sesuai dengan materi wawasan peserta didik.
. Penjabaran  materi  seimbang
disetai dengan ilustrasi gambar.
Kebahasaan :
1. Keterbacaan 1. Tulisan terbaca dengan baik
2. Kejelasan informasi, yakni 2. Informasi yang disajikan jelas
informasi yang disajikan tidak dan mudah dipahami.
mengandung makna bias. 3. Penggunaan bahasa sesugi
3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa denga kaidah bahasa Indonesia
Indonesia yang baik dan benar; yang baik dan benar.
dan pemanfaatan bahasa secara
efektif dan efisien (jelas dan
singkat)
Penyajian:
1. Kejelasan  tujuan  pembelajaran 1. Rumusan tujuan pembelajaran
(indikator yang dicapai) (indikator  yang  dicapai)
2. Ururan sajian sesuai.
3. Memotivasi dan menarik perhatian 2. Urutan penyajian sesuai.
peserta didik. 3. Isi memotivasi dan menarik
4. Kelengkapan informasi. perhatian peserta didik.

4. Informasi  yang
lengkap.

disajikan
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ASPEK YANG DINILALI/

INDIKATOR

PREDIKTOR

Tulisan:
1.

Menggunakan font dan jarak
baris yang sesuai.
Keterbacaan tulisan dalam
LKPD.

. Ada kesesuaian antara jenis

font dan jarak spasi.

. Tulisan yang digunakan

mudah dibaca.

Gambuar:
1.

Kesesuaian gambar dengan
materi.
Gambar menarik perhatian

peserta didik.

. Ada kesesuaian antara gambar

dengan materi.

. Gambar menarik perhatian

peserta didik.

tulisan

3. Tata letak dan ukuran gambar . Tata letak dan ukuran gambar
sesuai. sesuai.

4. Kejelasan warna. . Warna gambar / font jelas.

5. Kesesuaian warna. . Warna gambar / font sesuai.

Grafika (layout):

1. Cover menarik . Cover yang digunakan

2. Susunan mempermudah menarik.
peserta didik. . Susunan LKPD mudah

3. Kesesuaian antara gambar dan digunakan peserta didik.

. Gambar sesuai dengan apa

yang dituliskan.

3.6.3 Instrumen untuk Mengukur Efektivitas Pembelajaran (Hasil Belajar

Siswa).

Pada uji coba lapangan operasional, uji coba meliputi uji efektivitas dan

daya tarik menggunakan instrumen-instrumen yang disesesuaikan dengan

kebutuhan uji coba. Untuk menguji efektivitas produk baik pada pretest
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maupun posttest digunakan instrumen berupa tes tertulis . Kisi -Kisi

instrumen uji coba dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Membaca Cerita Anak

Kompetensi Materi Indikator Jmi
Dasar
Menyimpulkan isi | Materi 1. Mengidentifikasi jenis cerita 5
cerita anak dalam | Membaca anak

beberapa kalimat | Cerita 2. Menyebutkan Unsur-unsur

Anak cerita anak. !

3. Menjelaskan isi cerita anak 7

4. Menyimpulkan isi cerita anak 6

Jumlah 25

3.6.4 Instrumen untuk Mengukur Kemenarikan Produk
Pada ujicoba lapangan operasional, untuk mengukur daya tarik siswa
digunakan beberapa pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi yang telah

ditentukan. Kisi-kisi uji kemenarikan disajikan seperti tabel 9 berikut ini.
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No

Indikator

Aspek

Kriteria

No
Soal

Kemenarikan

Tampilan

Kemenarikan Tulisan (Jenis
Font dan Ukuran)

Pemilihan llustrasi Gambar

Desain Lay Out

Penggunaan Warna

Penggunaan Gambar

Isi

Kesesuaian Contoh

Kesesuain Gambar

Format Evaluasi/Tes Formatif

Kemudahan

Isi

Cakupan Isi yang Ada

Ol ONO|O1 B W N

Kejelasan Isi

Alur Penyajian/Format
Keseluruhan LKPD

P
= O

Kebahasan

Kejelasan Penggunaan Bahasa

Kejelasan Pemaparan Materi

Kejelasan Petunjuk/Perintah/
Panduan

Pl
Hlwin

Kejelasan Pertanyaan

15

Kemanfaatan

Fungsi

Membantu meningkatkan
minat
mempelajari materi

16

Membantu mempelajari
materi secara lebih mudah

17

Evaluasi (uji kompetensi)
dalam LKPD dapat digunakan
untuk membantu menilai
penguasaan kompetensi

18

3.6.5

Pedoman Wawancara

Masing-masing instrumen disusun berpedoman pada dimensi dan Kisi-

kisi yang diturunkan dari definisi konseptual dan operasional dengan

memperhatikan indikator-indikator dan arahan-arahan dari

pembimbing. Pedoman wawancara selengkapnya terdapat pada

lampiran.
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3.7 Keampuhan Instrument

3.7.1 Uji Validitas

Uji Validitas terdiri dari dua jenis instrument yang akan diukur validitasnya.

a. Validitas Instrument Tes

Instrumen yang akan digunakan sebagai alat ukur bahan ajar, terlebih
dahulu diuji validitasnya kepada responden di luar subjek uji coba.
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain, validitas berkaitan
dengan ketepatan dengan alat ukur. Instrumen yang valid akan
menghasilkan data yang valid. Pengujian validitas dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah sejauh mana kelayakan
suatu tes sebagai sampel dari domain item yang hendak diukur. Dalam
pengujian validitas digunakan validitas logis. Penilaian ini bersifat
kualitatif dan judgement serta dilakukan oleh panel expert, bukan oleh
penulis atau perancang tes itu sendiri. Inilah prosedur yang menghasilkan
validitas logis. Seberapa tinggi kesepakatan antara experts yang dilakukan
penilaian kelayakan suatu item akan dapat diestimasi dan
dikuantifikasikan, kemudian statistiknya dijadikan indikator validitas isi
item dan validitas isi tes. Hasil pengujian validitas soal pretest dan postest

sebagai berikut.
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Tabel 10. Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Uji Coba

No Uji Validitas Frekuensi Persentase (%)

1 | Jumlah Soal Valid 20 80%

2 | Jumlah Soal Tidak Valid 5 20%
Jumlah 25 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian

Dalam uji validitas ini menggunakan taraf signifikan 0,05 dengan n = 28.
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 25 butir pertanyaan yang diujicobakan,
ternyata ada 5 butir yang tidak valid karena nilai r hitung < r tabel yaitu
butir no 3, 6, 10, 16, dan 20 sehingga terdapat 20 butir pertanyaan yang
valid digunakan untuk mendapat data penelitian. Hasil perhitungan

validitas butir pertanyaan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Instrumen tes dikatakan reliable (dapat dipercaya) jika memberikan hasil
yang tetap atau konsisten, apabila diteskan berkali-kali. Jika kepada
responden diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka
setiap responden akan tetap berada dalam urutan yang sama dalam
kelompoknya. Uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan program
komputer, dengan melihat pada nilai Cronbach’s Alpha berarti item soal
tersebut reliabel. Pada program ini digunakan metode Cronbach’s Alpha
yang diukur berdasarkan skala Cronbach’s Alpha 0 sampai 1. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.



111

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes LKPD berbasis
SQ3R, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,931. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria
reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen ini dapat

digunakan dalam penelitian.

3.7.3 Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal
tersebut tergolong mudah atau sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran

tiap butir soal digunakan persamaan

JXx
P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
Jx = jumlah seluruh siswa peserta tes.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan
kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372), seperti terdapat

pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0.00 <TK <0.15 Sangat Sukar
0.16 < TK < 0.30 Sukar
031 <TK <£0.70 Sedang
0.71 < TK £ 0.85 Mudah
0.86 < TK <1.00 Sangat Mudah

Sudijono (2008:372)
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Hasil analisis taraf kesukaran butir soal instrumen pada uji coba soal

adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Rekapitulasi Taraf Kesukaran Hasil Uji Coba

No Taraf Kesukaran Frekuensi Persentase (%0)
1 Sangat Mudah 3 12 %
2 Mudah 14 56 %
3 Sedang 6 24 %
4 Sukar 1 4%
5 Sangat Sukar 1 4%
Jumlah 25 100 %

Sumber: Data Hasil Penelitian

Data tersebut di atas diijelaskan bahwa dari 25 butir soal instrumen uji
coba, 3 soal (12%) mempunyai tingkat kesukaran sangat mudah, 14 soal
(56%) mempunyai tingkat kesukaran mudah, 6 soal (24%) mempunyai
tingkat kesukaran sedang, 1 soal (4%) mempunyai tingkat kesukaran sukar
dan 1 soal (4%) mempunyai tingkat kesukaran sangat sukar. Hasil
perhitungan tingkat kesukaran instrumen uji coba selengkapnya terdapat

pada lampiran.

3.7.4 Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal berhubungan dengan kemampuan membedakan
antara kelompok atas dan kelompok bawah (berdasarkan skor yang
diperoleh dalam tes secara keseluruhan). Peserta didik yang mendapat skor
tinggi dinamakan kelompok atas dan yang mendapat skor rendah

dinamakan kelompok bawah (Thoha, 1995: 150).
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Untuk mencari indeks Daya Pembeda digunakan rumus sebagai berikut.

JBka
DP = --- - -

nka nkb
DP = Daya Pembeda
JBKa =
JBKb =
n =

X 100%

Jumlah jawaban benar kelompok atas
Jumlah jawaban benar kelompok bawah
Jumlah siswa masing-masing kelompok

Tabel 13. Interpretasi Daya Pembeda Intrumen Tes

Indeks Daya Pembeda

Ktiteria Daya Pembeda

Negatif — 9%

Sangat buruk, harus dibuang

10 % - 19 %

Buruk, sebaiknya dibuang

20% —-29 %

Agak baik atau cukup

30% -49%

Baik

50 % ke atas

Sangat baik

Hasil analisis daya beda instrumen hasil belajar membaca cerita anak

diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 14. Rekapitulasi Daya Beda Hasil Uji Coba

No Daya Beda Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat buruk 1 4 %
2 Buruk 2 8%
3 Agak baik atau cukup 1 4%
4 Baik 9 36 %
5 Sangat baik 12 48 %
Jumlah 25 100,00

Sumber: Data Hasil Penelitian
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3.8 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.8.1 Analisis Data Kelayakan dan Kemenarikan Produk

Analisis data yang dilakukan berdasarkan instrumen uji validasi ahli dan
uji coba lapangan yang bertujuan untuk menilai sesuai atau tidak produk
yang dihasilkan sebagai salah satu bahan ajar. Data kelayakan produk
didapat dari uji ahli materi dan ahli media sedangkan data kemenarikan

produk diperoleh dari siswa pada tahap uji coba lapangan.

a. Kelayakan Produk
Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki 5 pilihan jawaban
yang sesuai dengan konten pertanyaan. Skor penilaian total dapat dicari

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Skor Perolehan pada instrument

SkorPenilaian = ;
orPenilaian Jumlah Skor Tertinggi *

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari
sejumlah sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan, kemudahan, kemenarikan
produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian

skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 15.
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Tabel 15. Penilaian Kualitas Pengembanagan Bahan Ajar Berbasis LKPD
Membaca Cerita Anak

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi
5 4,2-5,0 Sangat Baik
4 34-4,1 Baik
3 2,6 -3,3 Kurang Baik
2 1,8-25 Tidak Baik
1 1,0-1,7 Sangat Tidak Baik

b. Kemenarikan Produk
Kemenarikan produk didapat dari hasil angket yang diberikan kepada
siswa. Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki 5 pilihan
jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan. .Skor penilaian total

dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut.

Skor Perolehan pada Instrument

SkorPenilaian = ;
orPenilaian Jumlah Skor Tertinggi ¥

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah
sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan, kemudahan, kemenarikan
produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian

skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 16.
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Tabel 16. Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban
— . — — Skor
Uji Kemenarikan Uji Kemudahan Uji Kemanfaatan

Sangat Menarik Sangat Mempermudah | Sangat Bermanfaat 5
Menarik Mempermudah Bermanfaat 4
Cukup Merik Cukup Mempermudah | Cukup Bermanfaat 3
Tidak Menarik Sangat Mempermudah | Tidak Bermanfaat 2
Sangat Tidak Sangat Menyulitkan Sangat Tidak

. 1
Menarik Bermanfaat

Hasil dari skor penilaian tersebut, kemudian dicari rata-ratanya dari
sejumlah subjek uji coba dan dikonversikan dalam bentuk pernyataan
penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang
dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Interval klasifikasi diperoleh

dengan menggunakan rumus berikut ini.

Skor Tertinggi — Skor Terendah

Nilai Int [l =
vatinterva Banyaknya pilihan jawaban

Jika skor tertinggi yang menurut pilihan jawaban adalah 5, skor terendahnya
adalah 1, dan jumlah pilihan jawaban adalah 5, maka didapatkan nilai

intervalnya adalah sebagai berikut.

Nilailnterval = >—2— 08
atinterval = 45 =0,

Sehingga klasifikasi kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan media
didapatkan seperti pada Tabel 17. Klasifikasi dilakukan dengan cara

menghitung rata-rata skor penilaian angket daya tarik, dan kemudian
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dilakukan generalisasi. Pengelompokkan berdasarkan rerata skor ini juga

berlaku pada komponen kemudahan dan kemanfaatan.

Tabel 17. Klasifikasi Daya Tarik

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi
5 4,2-5,0 Sangat Menarik
4 34-41 Menarik
3 2,6 -3,3 Kurang Menarik
2 1,8-25 Tidak Menarik
1 1,0-1,7 Sangat Tidak Menarik

Hipotesis yang diajukan untuk uji kemenarikan adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemenarikan pembelajaran sebelum dan
sesudah penggunaan LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca
cerita anak.

H, : Terdapat perbedaan kemenarikan sebelum dan sesudah menggunaan
LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak.

Dengan kriteria uji sebagai berikut.

1) Jika nilai Jika nilai uji kemenraikan > 3,3 maka Hyditolak danH;

diterima.

2) Jika nilai Jika nilai uji kemenraikan < 3,3 maka Hy diterima danH;

ditolak.

3.8.2 Analisis Data Efektivitas

Dalam menilai efektivitas pengukuran dilakukan pada aspek kognitif siswa

melalui uji tertulis dalam pembelajaran membaca cerita anak dengan LKPD
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berbasis SQ3R. Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah desain eksperimen before after (Sugiyono,2010:415). Uji dilakukan

dengan desain Pretest-Posttest Group Desain.

O; X O,

Gambar 3. Gambar desain eksperimen before after

Keterangan :
O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan

O2= Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Data kuantitatif yang didapat dari hasil pretest dan posttest akan dianalisis
secara kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya hasil belajar sebelum dan
sesudah menggunakan LKPD membaca cerita anak berbasis SQ3R. Uji yang
digunakan yaitu uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test). Hipotesis

yang diajukan sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan LKPD berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak.

H; = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca cerita

anak.
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Selanjutnya uji signifikan terhadap hipotesis LKPD berbasis SQ3R pada
materi membaca cerita anak menggunakan program SPSS 22, dengan

kriteria uji

1) Jika nilai probabilitas (p) < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima

2) Jika nilai probabilitas (p) > 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak

Sebelum dilakukan analisis uj- t, dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji

normalitas data. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Tes.

Jika nilai probabilitas (p) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika nilai probabilitas (p) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Dari data nilai pretest-posttest yang diperoleh juga dapat dilihat peningkatan
hasil belajar (N-Gain). Menurut Hake (1999: 1), besarnya peningkatan

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

post test score — pretest score

maximum posssible score — pretest score

Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggunakan indeks gain (g),

menurut klasifikasi oleh Hake ditunjukkan pada Tabel 18 berikut ini:

Tabel 18. Nilai Indeks Gain Ternormalisasi

Indeks gain ternormalisasi Klasifikasi Tingkat Efektivitas
(9) > 0,70 Tinggi Sangat efektif
0,30<(g) >0,70 Sedang efektif
(9)<0,30 Rendah Kurang Efektif

Hake (1999:1)



120

Berdasarkan klasifikasi tersebut, dapat dijelaskan:

a. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam klasifikasi tinggi, maka
tingkat efektivitasnya adalah sangat efektif.

b. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam Klasifikasi sedang,
maka tingkat efektivitasnya adalah efektif.

c. Apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam klasifikasi rendah,

maka tingkat efektivitasnya adalah kurang efektif.



V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak disusun dan dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan dan merujuk kepada kompetensi dasar yang harus dicapai
peserta didik pada materi tersebut. LKPD ini dikemas sedemikian rupa
dan dilengkapi dengan ringkasan materi untuk menambah pemahaman
peserta didik, petunjuk dan langkah-langkah kegiatan untuk
mempermudah peserta didik, gambar dan cerita anak yang di sesuaikan
dengan tingkat perkembangan peserta didik, serta latihan soal dan uji
kompetensi untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajari. LKPD ini dibuat dengan menggunakan
program Microsoft Word untuk pengetikan naskah, Adobe Flash CS
untuk membuat ilustrasi dan layout, serta Adobe Acrobat X untuk

membuat format dalam bentuk PDF.

2. Daya tarik LKPD berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak untuk

peserta didik kelas V sekolah dasar dimulai dari stimulus yang diberikan
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melalui adanya langkah-langkah membaca yang disusun secara
sistematis. Dengan adanya langkah-langkah membaca tersebut, peserta
didik dapat mengkonstruksi pemahamannya sehingga peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran. LKPD dilengkapi dengan ringkasan
materi, dan cerita anak yang dilengkapi dengan gambar yang sudah

disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai.

3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak yang dihasilkan efektif dengan nilai rata-rata
peserta didik yang diajar menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata peserta didik sebelum menggunakan
bahan ajar berbasis SQ3R, serta banyaknya peserta didik yang mencapai

KKM.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi

praktis.

5.2.1 Implikasi Teoritis
a. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas
sebagai suplemen dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik sekaligus sebagai salah satu sumber belajar mandiri.
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b. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
acuan atau referensi dalam penelitian lain yang sejenis sesuai dengan

kurikulum KTSP.

5.2.2. Implikasi Praktis

a. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh
peserta didik kelas V SD dan sederajat sebagai salah satu sumber
belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi membaca cerita
anak di semester genap.

b. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R pada materi
membaca cerita anak dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu
alternatif bahan ajar di sekolah khususnya dalam mengembangkan

kemandirian belajar peserta didik.

5.3 Saran
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kepada peserta didik, LKPD berbasis SQ3R ini dapat dijadikan
alternatif sumber belajar baik digunakan bersama ketika pembelajaran
berlangsung ataupun digunakan secara mandiri. Namun dalam
penggunaan LKPD ini, peserta didik hendaknya mengikuti petunjuk
dan langkah yang tersedia secara sistematis, agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik.
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2. Kepada guru, penggunaan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif bahan ajar untuk mempermudah mencapai
tujuan pembelajaran. Namun dalam penggunaannya, guru harus
mengingatkan peserta didik agar mengikuti petunjuk yang tersedia.
Tujuannya agar pembelajaran efesien dan efektif. Kedepannya, guru
diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar sendiri yang sesui
dengan kondisi peserta didik dan sekolah, sehingga pembelajaran akan
menjadi lebih efektif dan efisien.

3. Kepada pihak sekolah, agar mendukung penggunaan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak
serta diharapkan memberikan pelatihan kepada guru untuk dapat
mengembangkan bahan ajar lain sebagai penunjang dalam proses
pembelajaran.

4. Kepada dinas pendidikan, agar melakukan peningkatan kualitas
pendidikan dengan mengadakan pelatihan kepada guru-guru, terutama
tentang pengembangan bahan ajar yang dapat menunjang proses
pembelajaran.

5. Kepada peneliti lain, penelitian hendaknya tidak hanya menggunakan
Pretest-Posttest Group Desain tetapi ditambah dengan kelompok
kontrol. Tujuannya agar perlakuan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) berbasis SQ3R pada materi membaca cerita anak dapat lebih

terlihat.



DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Saleh. 2006. Pembelajaran yang Efektif di Sekolah Dasar. Dikti. Jakarta

Abidin, Y. 2014. Desain Sstem Pembel ajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013.
Refika Aditama. Bandung

Al-Ghazo, Abeer. 2015. The Effect of SQ3R and Semantic Mapping Strategies on
Reading Comprehension.International Journal of English and Education
Vol. 4 Hal. 92

Arend, R. And Ann Kilcher. 2010. Teaching for Student Learning: Becoming an
Accomplished Teacher. Routledge. New Y ork

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revis).
Rineka Cipta. Jakarta

Arsyad, Azhar. 2014. Media Pembelajaran. PT.Raga Grafindo Persada. Jakarta.

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Sandar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Tingkat SD/MI Kelas V. BSNP. Jakarta

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Panduan Penyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.
Depdiknas. Jakarta

Borg, D. Walter, Joyce P. Gall and Meredith D. Gall. 1979. Educational Research
An Introduction. Perason Education, Inc. Boston

Budianingsih, Asri.2010. Belajar dan Pembel ajaran.Rineka Cipta. Jakarta

Caeeuman, Uwes Anis. 2007. Prinsip Pembelajaran dengan Sstem Belajar
Mandiri: http://fakultasluarkampus.net/teknol ogi -pendidikan-instructional -
tecnol ogy/prinsip-belgjar-mandiri/. Diakses tanggal 2 Februari 2017.\

Creemers & Sammons. 2010. Methodological Advancesin
Educational Effectiveness Research. Taylor & Francis. NewY ork.

Daman. 2013. Ketrampilan Membaca. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta



166

Dharma, Ahmad S.__. The Implementation of SQ3R Srategy to Teach Reading
News Item Text to Tenth Grade Sudents of Senior High School.State
University of Surabaya

Dimyati dan Mudjiono. 2013. Belajar dan Pembel ajaran.Rineka Cipta. Jakarta.

Dirjen GTK. 2016. Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran. Direktorat
Pembinaan Guru Pendidikan Dasar. Jakarta

Djamrah,S. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Rineka Cipta. Jakarta

Gredler, Margaret. 1992. Learning and Instruction : Theory Into Practice.
Macmillan Publishing Company. USA

Hamalik. 2004. Proses Belajar Mengajar. Rineka Cipta. Jakarta
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Pustaka Setia. Bandung

Handayani.2013.Bahan Ajar Perencanaan Pembelgjaran. Tersedia pada:
(http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._ PEND. TEKNIK_ARSITEKT
UR/196609301997032-

SRI_HANDAY ANI/BahanAjarPerencanaanPemb_BUKUAJAR.pdf)
diakses pada : 04/04/2015

Huda, M. 2014. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Pustaka Belgjar.
Y ogyakarta

Januszewski & Molenda. 2008. Educational Technologi A Definition with
Commentary. Taylor & Francis Group, LLC. USA.

Kirkman, S., Coughin., & Kromrey, J. 2007. Correlates of satisfaction and success
in self-directed learning:relationship with school experience, course
format, and internet use. International Journal of Self-Directed Learning.
Vol. 4(1).39-52

Lee, Che Di. 2014. Worksheet Usage, Reading Achievement, Classes’ Lack Of
Readiness, And Science Achievement: A Cross-Country Comparison.
International Journal of Education in Mathematics, Science and
Technology. Volume 2. Hal 97-105.

Maghfiroh. 2012. Pengembangan Bahan Ajar Memahami Cerpen Dengan
Adaptas Strategi SQ3R untuk SiswaKelas X SMA. Universitas Negri
Maang. Malang

Magjid, Abdul. 2012. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru. PT.Remga Rosdakarya. Bandung



167

Miarso, Y usufhadi. 2004. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Kencana
Predana Media Group. Jakarta

Mudjiono, Dimyati.2009. Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Jakarta
Muhibbin. 2011. Psikologi Belajar. Raawali Pers. Jakarta
Muhibbin. 2003. Psikologi Belajar. Rgja Grafindo. Jakarta

Mulyasa,E. 2006. Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK.
Rosdakarya. Bandung

Nurgiyantoro. 2005. Teori Pengkajian Fiksi. UGM. Y ogyakarta

Oxford University. 2001. Concise Oxford Dictionary, Tenth Edition.[CD-
ROM]. Oxford: Oxford University Press.

Prastowo,Andi. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Diva Press. Jogjakarta

Prastowo, Andi. 2014. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Diva
Press. Yogyakarta

Pungji,S. 2013. Metode Pendlitian Pendidikan dan Pengembangan. Kencana.
Jakarta

Purwoko,Prida. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Lembar Kerja Siswa.
http:/pridapurwoko.blogspot.com/. Diakses pada 05/04/2015

Puryanto. 2008. Konsumsi Anak dalam Teks Sastra di Sekolah. Makalah dala
Konferens Internasional Kesusastraan XX HISKI

Rae, Leslie. 2001. Develop Your Training Skills. Kogan Page Publishers.
USA.

Reigeluth, C.M & Chellman, A.C. 2009. Instructional-Design Theories and
Models Volume 111, Building a Common Knowledge BaseTaylor &
Francis. New York.

Rosdiana. 2013. Peningkatan Ketrampilan Menulis Parafgraf. Diakses pada http/
jurnalarupal akka.bl ogspot.com/2012/06/peningkatan-keterampilan
menulis.html. diakses padatangga 5 November 2016 Pukul 20.15 WIB

Sagala. 2010. Konsep dan Makna Pembelajaran. Alfabeta Bandung

Sanjaya, Wina.2009. Sirategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendiikan. Rineka Cipta. Jakarta

Sareb,P. 2008. Menumbuhkan Minat Baca Sgjak Dini. Index. Jakarta



168

Sarumpaet. 2003. Sruktur Bahan Bacaan Anak: Teknik Menulis Cerita Anak.
Pink Books. Y ogyakarta

Schunk, H.Dae.2012. Learning Theories. An Educational Perspective (Edis
Keenam). Pustaka Pelgjar. Y ogyakarta

Setyosari.P. (2012). Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. Kencana
Prenada Media Group. Jakarta

Siagian, Sondang P. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi
Aksara. Jakarta

Sitepu. 2014. Pengembangan Sumber Belajar. Guru Besar Universitas Jakarta.
Jakarta

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengar uhi. Rineka Cipta.
Jakarta

Slavin, Robert E. 2008. Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik. PT. Indeks.
Jakarta

Somadayo. 2011. Srategi dan Teknik Pembelajaran Membaca. Graha llmu.
Y ogyakarta

Suciati, Irawan. 2005. Teori Belgjar dan Motivasi. Universitas Terbuka. Jakarta

Sudijono, Anas. 2008. Pengantar Evaluasi Pendidikan. PT Rgja Grafindo
Persada. Jakarta.

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta.
Bandung

Sumardjo, Jakob dan Saini. 1991. Apresiasi Kesusastraan. Gramedia. Jakarta

Suprijino, Agus.2012. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.
Pustaka Pelgjar. Y ogyakarta

Suyanto, Eko dan Sartinem. 2009. Pengembangan Contoh Lembar Kerja Fisika
Siswadengan Latar Penuntasan Bekal Awal Ajar Tugas Studi Pustaka
dan Ketrampilan Proses untuk SMA Negeri 3 Bandar Lampung.
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 2009. Bandar Lampung : Unila

Suyono. 2014. Belajar dan Pembelajaran. Rosda. Jakarta

Tarigan, Guntur H. 2008. Membaca Sebagai Suatu Keterampila Berbahasa .
Angkasa. Bandung



169

Santoso, Teguh Budi. 2013. Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik
Komposis Fungsi dan Invers kelas XI IPS di Sekolah Menengah Atas
Negeri 15 Bandar Lampung. UNILA. Lampung

Tim Penyusun. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka. Jakarta
Titik WS,dkk. 2012. Kreatif Menulis Cerita Anak. Nuansa. Bandung

Thobroni, Muhammad.2011. Belajar dan Pembelajaran. Ar-Ruzz Media.
Y ogyakarta

Thoha B Sampurna Jaya. Husin Sayuti. 1995. Metode Penelitian Sosial dan
Humaniora; Suntingan tulisan berbentuk makalah maupun resensi yang
telah dipublikasikan melalui seminar, diskusi, pelatihan, ruang kuliah

Toman, Ufuk. 2013. Extended Worksheet Developed According To 5e Model
Based On Constructivist Learning Approach. International Journal on
New Trends in Education and Their Implication. Volume 4. Hal 173 — 183

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.
Prestasi Pustaka. Jakarta

Yildirim, Nagihan. 2011. The Effect Of The Worksheets On Students’
Achievement In Chemical Equilibrium. Journal of Turkish Science
Education. Volume 8. Hal 44-58.

Witakania. 2008. Pengertian Sastra Anak. Dapat diakses di
http//pengertiansatraanak.html/ Diakses tanggal 15 Desember 2016 Pukul
17.15WIB



	COVER.pdf
	ABSTRACT (ABSTRAK).pdf
	Doc1.pdf
	RIWAYAT HIDUP.pdf
	MOTTO.pdf
	PERSEMBAHAN.pdf
	Sanwacana.pdf
	DAFTAR ISI.pdf
	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf
	DAPUS.pdf

